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ABSTRAK 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan istilah kependidikan yang 
bersifat intrakurikuler dan dilaksanakan oleh mahasiswa yang menyangkut tugas 
kependidikan, baik berupa persiapan administrasi mengajar, praktik mengajar dan 
evaluasi pembelajaran. Tujuan utama dari kegiatan PPL adalah untuk melatih 
mahasiswa dalam menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki dalam 
suatu proses pembelajaran sesuai dengan bidang studinya, sehingga mahasiswa 
memiliki pengalaman yang faktual dan dapat dipakai sebagai bekal untuk 
mengembangkan potensinya. 
Sebelum melakukan PPL terlebih dahulu dilaksanakan observasi sekolah. 
Observasi ini dilakukan guna mengetahui kondisi dan situasi kelas pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, mengetahui karakter siswa dan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Kegiatan PPL dilaksanakan dari tanggal 15 Juli dan berakhir 
tanggal 15 September 2016 yang bertempat di SMK SMK Muhammadiyah 
Prambanan. Alamat sekolah terletak di Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Gatak 
Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572. Kegiatan yang dilakukan selama PPL antara 
lain: persiapan administrasi mengajar, menyusun dan mengembangkan alat 
pembelajaran dan evaluasi. Adapun administrasi mengajar yang dibuat diantaranya 
RPP dan silabus. Mata Diklat yang diampu oleh praktikan, adalah Pengetahuan Ilmu 
Bahan Teknik. Teori Ilmu pengetahuan Bahan diampukan ke Kelas X TPA,X TPB,X 
TPC,X TPD, frekuensi tatap muka satu kali dalam satu minggu, dimana alokasi 
waktunya 2 jam pelajaran.  
Hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL ini adalah pengalaman nyata dalam 
mengajar, pengalaman dalam menghadapi peserta didik yang mempunyai karakter 
yang berbeda-beda, belajar untuk membuat persiapan mengajar, belajar mengatasi 
hambatan-hambatan yang muncul selama proses pembelajaran, dan belajar menjadi 
seorang guru yang profesional yang mampu menjawab tantangan dunia pendidikan di 
masa yang akan datang. 
 
Kata Kunci: PPL, Pengetahuan Bahan, SMK Muhammadiyah Prambanan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran 
terus dilakukan, termasuk dalam hal ini adalah program Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) yang merupakan program kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Hal tersebut 
sesuai dengan visi dari PPL yaitu wahana pembentukan calon guru atau tenaga 
pendidikan yang profesional. Dengan demikian praktik pengalaman tersebut 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan mahasiswa sehingga dapat 
memberikan sumbangan dalam hal pendidikan terutama pada lembaga pendidikan 
dimana ia ditempatkan. 
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang berada di wilayah 
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SMP, MTs, SMA, SMK, dan 
MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti Dinas 
Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, klub cabang olah raga, 
balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan yang 
digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara 
mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga 
pendidikan dengan program studi mahasiswa. 
Pada program PPL 2016, penulis mendapatkan tempat pelaksanaan program 
PPL di SMK Muhammadiyah Prambanan yang beralamat di JL. Prambanan - 
Piyungan KM 1,5 Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
A. Analisis Situasi 
SMK Muhammadiyah Prambanan berlokasi di Kecamatan Prambanan, 
tepatnya di kaki bukit Boko yang terbilang masih daerah pedesaan. Daerah tersebut 
masih nyaman dengan udara yang segar sehingga sangat cocok sebagai tempat 
kegiatan belajar mengajar. SMK Muhammadiyah Prambanan berdiri sejak tahun 
1967 dan sejak saat itu telah berhasil mencetak kader-kader yang terampil dalam 
bidang Teknik Mesin Perkakas, Teknik Mekanik Otomotif, dan Teknik 
Elektronika Industri. 
Sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar terdiri atas 
berbagai fasilitas seperti ruang multimedia, perpustakaan, koperasi. Selain itu juga 
ada lagi fasilitas khusus yang disediakan untuk kepentingan jurusan. Di Teknik 
Pemesinan ada mesin CNC, laboratorium komputer (Autocad), mesin bubut, mesin 
frais, mesin gerinda, mesin las, dan ruang kerja bangku. Adapun di Teknik 
Elektronika Industri terdapat PLC, Pneumatic, laboratorium komputer, Audio 
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Video, dan ruang kerja bangku.  Jurusan terakhir yaitu Teknik Otomotif terdapat 
sarana bengkel yang lengkap, Mesin Las, mesin bensin, mesin solar, mesin motor, 
mesin mobil, body mobil, lab komputer dan peralatan bengkel yang dengan 
teknologi EFI. Kesemua fasilitas tersebut sangat bermanfaat dalam 
mengembangkan potensi peserta didik dalam mengembangkan skill yang 
dibutuhkan untuk memasuki lapangan kerja sehingga. Selain fasilitas yang tersebut 
diatas SMK Muhammadiyah Prambanan juga melaksanakan kegiatan ekstra 
kurikuler untuk mengembangkan bakat peserta didiknya. Ekstra kurikuler tersebut 
antara lain sepak bola, band, drumband, komputer, pramuka, PKS, yang bertujuan 
agar siswa mampu meningkatkan potensi dan bakat intelektualnya. 
Dari observasi mahasiswa di SMK Muhammadiyah Prambanan, hasil yang 
dapat dilihat antara lain: 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
Secara umum, kondisi fisik sekolah sudah cukup baik, akan tetapi ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki ataupun ditambah agar memperlancar 
berlangsungnya berbagai kegiatan di sekolah tersebut. Kekurangan tersebut 
antara lain garis lapangan basket, tenis, voli yang ada sudah tidak terlihat jelas 
sehingga perlu dicat ulang. Pada pintu masuk ruangan ( kelas/ laboratorium, 
bengkel, kantor ) belum terdapat tulisan salam. Ruang kelas terlalu sempit, 
selain itu terdapat beberapa bengkel yang digunakan sebagai ruang teori 
sehingga mengakibatkan kurang kondusifnya suasana pembelajaran. 
2. Potensi Guru dan karyawan 
Masih terdapat guru dan karyawan  yang belum menguasai IT (data base 
dan e-mail), sehingga diperlukan suatu seminar atau acara sejenisnya untuk 
menambah pengetahuan mereka. 
3. Fasilitas kegiatan belajar mengajar di kelas 
Fasilitas kegioatan belajar mengajar di SMK Muhammadiyah Prambanan 
bisa dibilang cukup lengkap akan tetapi ada beberapa yang perlu diperbaiki  
misalnya tiap kelas belum terdapat OHP, flipchart sebagai media pendukung 
KBM, papan tulis yang sudah lama sehingga perlu perbaikan misalnya dengan 
white board yang lebih baik. Mungkin perlu observasi lagi bila diperlukan 
fasilitas lain yang akan menunjang kegiatan belajar mengajar. 
4. Perpustakaan 
Ruang perpustakaan merupakan fasilitas yang harus diperhatikan karena 
sangat erat kaitan dengan siswa dikarenakan menjadi sumber informasi bagi 
siswa dalam menambah ilmu pengetahuan baik itu dengan membaca atau 
meminjam buku. Dengan begitu perpustakaan perlu siutu penanganan yang 
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serius agar siswa suka berkunjung. Dengan peningkatan pelayanan yang 
diberikan mungkin siswa akan lebih merasa nyaman untuk belajar di dalam 
ruang perpustakaan.  
5. Laboratorium /Bengkel 
Dari observasi yang kami lakukan fasilitas di bengkel SMK 
Muhammadiyah Prambanan sudah cukup lengkap, akan tetapi ada bagian 
bengkel yang cat temboknya sudah kusam sehingga perlu pengecatan kembali. 
Selain itu juga ada bagian yang perlu dibersihkan dan dirapikan.    
6. Administrasi ( karyawan, sekolah, dinding ) 
Dari observasi yang kami lakukan administrasi di SMK Muhammadiyah 
Prambanan sudah cukup baik hanya saja ada beberapa papan administrasi yang 
memerlukan pembenahan. 
7. Karya Tulis Ilmiah Remaja. 
Karya tulis ilmiah merupakan organisasi yang akan mendidik siswa untuk 
bisa berfikir ilmiah akan tetapi siswa kurang berminat pada kegiatan tersebut. 
Dari situ diperlukan sosialisasi agar siswa mengenalnya sehingga berminat 
untuk terjun dan mengemabangkan diri di dalamnya. Pembinaan dan 
bimbingan yang berkelanjutan sangatlah diperlukan karena bisa di bilang 
organisasi ini masih mulai berkembang dapat sehigga penindaklanjutan akan 
menentukan keberadaan organisasi ini. 
8. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK Muhammadiyah Prambanan 
sebagai berikut : sepak bola, bola volley, Basket, Bela Diri, band, drum band, 
pramuka, komputer, PKS.  
9. Koperasi Siswa 
Secara fisik dan penataan ruang sudah cukup baik, akan tetapi perlu 
perluasan ruang dan perbanyakan fasilitas agar dapat memberikan pelayanan 
yang lebih baik kepada masyarakat sekolah. 
10. Kesehatan Lingkungan  
Dari observasi yang kami lakukan dapat dikemukakan kondisi SMK 
Muhammadiyah Prambanan secara umum yaitu: 
a. Penghijauan yang ada sudah cukup baik dan tertata cukup rapi yang 
diketahui dengan adanya  pohon-pohon yang rindang, tetapi di sebagian 
tempat sekitar prodi otomotif masih kurang terawat dan taman di depan 
ruang kelas belum dimaksimalkan penataannya. 
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b. Jumlah tempat sampah sudah mencukupi. Hampir di depan setiap ruangan 
terdapat tempat sampah, namun sebagian sudah rusak dan kurang tertata 
rapi. 
c. Adapun dari kondisi kamar mandi yang tersedia kurang terawat sehingga 
hanya beberapa saja yang dapat digunakan, dengan demikian perlu suatu 
perawatan ekstra agar semuanya bisa dipakai. Mungkin dari situ sekolah 
perlu menyediakan anggaran khusus untuk merawat kamar mandi yang 
ada. 
11. Pelaksanaan KBM 
Salah satu visi SMK Prambanan adalah mencetak siswa yang islami 
sehigga sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan selalu diadakan 
kegiatan tadarus Al-Quran. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 15 menit 
dan wajib diikuti oleh seluruh siswa kecuali bagi mereka yang sedang 
melakukan praktek di bengkel yang situasi dan kondisinya kurang mendukung. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Program PPL ini merupakan bagian dari mata kuliah dengan jumlah 3 SKS 
yang harus ditempuh oleh mahasiswa program studi kependidikan. Materi yang 
ada meliputi program mengajar teori dan praktek di kelas dengan pengarahan oleh 
guru pembimbing. Pelaksanaan PPL di mulai sejak tanggal 15 Juli 2016 sampai 
dengan 15 September 2016 Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Rencana kegiatan PPL dibuat berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Agar tercapai efisiensi dan efektivitas penggunaan waktu yang 
ada, maka kegiatan PPL direncanakan sebagai berikut. 
1. Persiapan di kampus 
a. Pengajaran mikro 
b. Pembekalan PPL 
2. Observasi lingkungan sekolah 
3. Observasi pembelajaran di kelas 
4. Penyusunan administrasi guru 
5. Penyusunan RPP 
6. Pelaksanaan praktek mengajar 
a. Praktek mengajar terbimbing 
b. Praktek mengajar mandiri 
7. Penyusunan laporan PPL 
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 BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan Program Kerja PPL 
Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan 
mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun keterampilan. Hal 
tersebut dapat diwujudkan karena mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman 
dasar dalam menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam 
melaksanakan praktik di sekolah. Adapun persiapan dari kegiatan PPL ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Persiapan di kampus 
a. Pembelajaran mikro 
Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam 
pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasian 
kompetensi dasar mengajar. pada dasarnya pengajaran mikro merupakan 
suatu metode pembelajaran atas dasar kinerja yang tekniknya dilakukan 
dengan melatihkan komponen-komponen kompetensi dasar mengajar 
dalam proses pembelajaran sehingga calon guru benar-benar mampu 
menguasai setiap komponen satu persatu atau beberapa komponen secara 
terpadu dalam situasi pembelajaran yang disederhanakan. 
Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal mengajar 
(real teaching) disekolah, namun secara khusus pengajaran mikro 
bertujuan untuk memahami dasar-dasar pengajaran mikro, melatih 
mahasiswa dalam menyusun RPP, membentuk dan meningkatkan 
kompetensi dasar mengajar terbatas dan terpadu, mengevaluasi praktik 
pengajaran mikro, membentuk kompetensi kepribadian, dan membentuk 
kompetensi sosial.  
Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya untuk 
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam pembelajaran mikro 
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 8-10 orang mahasiswa dengan seorang dosen 
pembimbing. Dalam pembelajaran mikro ini setiap mahasiswa dididik 
dan dibina untuk menjadi seorang pengajar, mulai dari persiapan 
perangkat mengajar, media pembelajaran, materi dan mahasiswa lain 
sebagai perserta didiknya. 
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Mahasiswa diberi waktu selama 10 menit sampai 15 menit dalam 
sekali tampil, kemudian setelah itu diadakan evaluasi dari dosen 
pembimbing dan mahasiswa yang lain. Hal ini bertujuan agar dapat 
diketahui kekurangan-kekurangan dalam mengajar agar dapat 
meningkatkan kualitas praktik mengajar berikutnya. 
b. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum penerjunan ke sekolah. 
Semua mahasiswa wajib mengikuti pembekalan PPL. Pembekalan PPL 
dilaksanakan di tempat yang berbeda-beda tergantung dengan lokasi 
tempat PPL dan dosen pembimbing. Untuk mahasiswa PPL di lokasi 
SMK Muhammadiyah Prambanan, pembekalan PPL bertempat di 
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin.  
Pembekalan PPL yang diadakan oleh pihak universitas ini 
bertujuan agar mahasiswa mampu memahami dan menghayati konsep 
dasar, arti, tujuan, pelaksanaan, evaluasi PPL, mendapatkan informasi 
tentang kondisi, potensi, dan permasalahan disekolah yang akan 
dijadikan lokasi PPL, memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan 
disekolah, memiliki bekal pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja 
dalam kelompok secara interdisipliner dan lintas sektoral; dan memiliki 
kemampuan menggunakan waktu secara efisien pada saat melaksanakan 
program PPL. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat 
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik.  
2. Observasi lingkungan sekolah 
Kegiatan observasi yang dilakukan disekolah diantaranya mengamati 
proses belajar-mengajar di dalam kelas dan mengamati sarana fisik seperti 
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran serta sarana 
pendukung lainnya. Kegiatan ini berupa pengamatan langsung, wawancara, 
dan kegiatan lain yang dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas. Kegiatan 
ini dilakukan pada saat mengambil mata kuliah Pengajaran Mikro, yang 
salah satu tugasnya adalah observasi ke sekolah. Kegiatan meliputi observasi 
lingkungan fisik sekolah, perilaku peserta didik, administrasi sekolah dan 
fasilitas pembelajaran lainnya. 
3. Observasi pembelajaran kelas 
Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki 
pengetahuan serta pengalaman pendahuluan sebelum melaksanakan tugas 
mengajar yaitu kompetensi-kompetensi profesional yang dicontohkan oleh 
guru pembimbing di dalam kelas, dan juga agar mahasiswa mengetahui lebih 
7 
 
jauh administrasi yang dibutuhkan oleh seorang guru untuk kelancaran 
kegiatan belajar-mengajar. Dalam hal ini mahasiswa harus dapat memahami 
beberapa hal mengenai kegiatan pembelajaran di kelas seperti membuka dan 
menutup pelajaran, mengelola kelas, merencanakan pengajaran, menyusun 
program semester, mengetahui metode mengajar yang baik, karakteristik 
peserta didik, media yang dapat digunakan dan lain-lain. Kegiatan observasi 
meliputi: 
a. Langkah pendahuluan, meliputi membuka pelajaran 
b. Penyajian materi, meliputi cara, metode, teknik, dan media yang 
digunakan dalam penyajian materi. 
c. Teknik evaluasi 
d. Langkah penutup, meliputi bagaimana cara menutup pelajaran dan 
memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. 
4. Pembuatan RPP 
Untuk persiapan pembelajaran dibuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang berisi materi, metode, media dan teknik 
pembelajaran yang akan dilakukan dalam proses belajar-mengajar. 
5. Bimbingan dengan guru 
Agar kegiatan mengajar berjalan dengan lancar, maka sebelum 
mengajar kami mengadakan konsultasi dengan guru pembimbing tentang 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 
 
B. Pelaksanaan Program Kerja PPL 
Secara khusus, kegiatan PPL yang kami laksanakan di Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan dimulai tanggal 15 Juli 2016 
sampai dengan 15 September 2016. Pada kegiatan PPL di Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan kami mendapatkan kepercayaan 
penuh untuk mengajar mata pelajaran praktik kerja bangnku dan Pengetahuan 
bahan teknik. Mata pelajaran praktik ini masuk kedalam mata pelajaran praktik 
sistem blok. 
Sumber bahan ajar yang digunakan tidak hanya menggunakan sumber 
bahan ajar yang berasal dari guru pembimbing saja, akan tetapi dari sumber 
bahan ajar lainnya 
Berikut agenda jadwal mengajar praktik Kerja bangku dan mengajar 
materi pengetahuan bahan di kelas XTPA, XTPB, XTPC,dan X TPD dari 
tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 16 September 2016 selama PPL di Jurusan 
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan. 
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Tabel 1 Jadwal Mengajar 
No Hari/Tanggal Kelas Mata Pelajaran 
Jumlah Jam 
Pelajaran 
1 Senin, 25 Juli 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
2 Senin, 25 Juli 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
3 Selasa, 26 Juli 2016 X TPB Kerja Bangku 5 jam 
4 Kamis, 28 Juli 2016 XI TPA Kerja Bangku 5 jam 
5 Juma’at, 29 Juli 2016 XI TPA Kerja Bangku 5 jam 
6 Sabtu, 30 Juli 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
7 Senin, 1 Agustus 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
8 Senin, 1 Agustus 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
9 Kamis, 4 Agustus 2016 X TPA Kerja Bangku 5 jam 
10 Jum’at, 5 Agustus 2016 X TPA Las SMAW 5 jam 
11 Senin, 8 Agustus 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
12 Senin, 8 Agustus 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
13 Selasa, 9 Agustus 2016 X TPA Las SMAW 5 jam 
14 Sabtu, 13 Agustus 2016 X TPB Bahan Teknik 2 jam 
15 Senin, 15 Agustus 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
16 Senin, 15 Agustus 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
17 Sabtu, 20 Agustus 2016 X TPB Bahan Teknik 2 jam 
18 Senin, 22 Agustus 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
19 Senin, 22 Agustus 2016 X TPA Bahan Teknik 2 jam 
20 Senin, 22 Agustus 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
21 Senin, 29 Agustus 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
22 Senin, 29 Agustus 2016 X TPA Bahan Teknik 2 jam 
23 Senin, 29 Agustus 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
24 Senin, 5 September 2016 X TPC Bahan Teknik 2 jam 
25 Senin, 5 September 2016 X TPA Bahan Teknik 2 jam 
26 Senin, 5 September 2016 X TPD Bahan Teknik 2 jam 
Jumlah 72 jam 
 
1. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing dilaksanakan saat mengajar mata diklat 
praktik kerja bangku. Dalam praktik mengajar terbimbing ini, mahasiswa 
diberi tugas untuk memberi pengarahan, mengajarkan, dan mengawasi 
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langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam melakukan praktik kerja 
bangku dengan menggunakan perkakas tangan. Guru pembimbing 
berperan sebagai pemberi nilai dari siswa yang sudah selesai mengerjakan 
tugas atau job sheetnya.  
Tabel 2. Matriks Mengajar Mata Diklat praktik kerja bangku 
Pertemuan Mata Diklat Materi Ajar 
Alokasi 
Waktu 
1 Kerja bangku Mengikir rata  6 x 45 menit 
2 Kerja bangku Menggergaji lurus 6 x 45 menit 
3 Kerja bangku Hammering & stamping 6 x 45 menit 
Bahan materi ajar mata diklat Teknik kerja bangku penggunaan perkakas 
tangan dapat dilihat pada Lampiran 5. 
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri ini mahasiswa mendapat kesempatan 
mengajar mata pelajaran  ilmu bahan teknik. Mahasiswa mendapat jadwal 
mengajar 1-2 kali dalam sepekan yaitu hari Senin dan sabtu. Sampai 
tanggal 5 September total penampilan keseluruhan mahasiswa mengajar 
mata pelajaran ilmu bahan teknik di depan kelas adalah sebanyak 6 kali 
dengan materi ajar yang berbeda tiap harinya (lihat Tabel 3). 
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Tabel 3. Matriks Mengajar Mata Diklat Pengetahuan Bahan Taknik 
Pertemuan Mata Diklat Materi Ajar 
Alokasi 
Waktu 
1 Pengetahuan 
Bahan teknik 
Ferrous dan non ferrous 2 x 45 
menit 
2 Pengetahuan 
Bahan teknik 
Proses Pembuatan Besi 
dan Baja 
2 x 45 
menit 
3 Pengetahuan 
Bahan teknik 
Klasifikasi dan macam-
macam besi & baja 
2 x 45 
menit 
4 Pengetahuan 
Bahan teknik 
Memutarkan video proses 
pembuatan baja dan 
memberikan tugas siswa 
tentang mendeskripsikan 
alur pembuatan baja, 
2 x 45 
menit 
5 Pengetahuan 
Bahan teknik 
Soal Ujian 2 x 45 
menit 
6 Pengetahuan 
Bahan teknik 
Remidi hasil ujian 2 x 45 
menit 
 
Bahan materi ajar mata diklat Pengetahuan bahan teknik dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
Proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa pada praktik 
mengajar mandiri ini adalah: 
1) Membuka pelajaran yang diawali dengan salam dan do’a untuk 
mengkondisikan kelas. 
2) Mengecek kehadiran siswa dengan presensi dan menanyakan kepada 
siswa jika ada salah satu siswa yang tidak hadir. 
3) Mengecek kepahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya. 
4) Menyampaikan kompetensi atau sub kompetensi yang akan diajarkan 
pada pertemuan hari itu. 
5) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan tersebut. 
6) Dialog dengan siswa untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa 
tentang materi yang akan diajarkan yang dikaitkan dengan 
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kondisi/kenyataan di lapangan agar siswa memperoleh gambaran 
khusus yang memudahkan mereka untuk memahaminya 
7) Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari bertujuan agar siswa 
giat dan tertarik tehadap mata diklat yang dibawakan. 
8) Menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi 
dan demonstrasi alat atau komponen yang sedang dibahas. 
9) Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan menarik kesimpulan bersama 
tentang materi yang disampaikan serta disampaikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan berdo’a bersama 
dan salam. 
c. Metode Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan mengajar, metode pembelajaran yang digunakan 
yaitu dengan menerapkan metode ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab 
yakni dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang materi 
diklat sesuai dengan RPP yang dibuat. 
d. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan antara lain: papan tulis, dan peralatan yang 
diperlukan dalam praktik maupun demonstrasi yang akan dilaksanakan. 
Dalam pemberian materi diupayakan kondisi peserta diklat dalam keadaan 
tenang dan kondusif agar memudahkan peserta didik dalam menangkap 
materi pelajaran yang disampaikan, disela-sela penyampaian materi 
diberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan apabila dalam penjelasan masih terdapat kekurangan atau 
kurang kejelasan, setelah itu diberikan penjelasan yang sejelas mungkin 
dan lebih rinci. Selain itu pula diberikan beberapa umpan balik pertanyaan 
kepada siswa, untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran dan 
meningkatkan point keaktifan siswa. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan menganalisa dan   menafsirkan 
tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan   secara   sistematik   
dan   bermakna   dalam   pengambilan keputusan. Dalam  mewujudkan 
tercapainya tujuan dan fungsi evaluasi, maka perlu diterapkan prinsip-
prinsip sebagai berikut: Menyeluruh, artinya dilaksanakan secara bulat dan 
utuh baik yang menyangkut pengetahuan, sikap, perilaku, nilai, dan 
ketrampilan. Berkesinambungan, artinya penilaian harus dilakukan secara 
berencana, bertahap, dan terus menerus untuk memperoleh gambaran 
tentang perkembangan hasil belajar siswa sebagai hasil kegiatan belajar 
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mengajar. Berorientasi pada tujuan, artinya hasil belajar siswa diharapkan 
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran yang telah 
dirumuskan dalam bentuk tujuan pengajaran, maka penilaian harus dapat 
menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pengajaran. 
Obyektif, artinya penilaian harus menghindarkan diri dari sifat subyektif 
sehingga menggambarkan aspek-aspek yang dapat diukur. Terbuka, 
artinya proses dan hasil penilaian perlu diketahui dan diterima. Mata diklat 
Ilmu pengetahuan bahan teknik, materi soal evaluasi dapat dilihat pada 
Lampiran 13, dan hasil evaluasinya dapat dilihat pada Lampiran 14. 
1) Tujuan Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru di sekolah mempunyai  
beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh semua pihak baik siswa, 
sekolah, masyarakat, pemerintah, maupun orang tua. Untuk 
mengetahui atau  mengumpulkan informasi tentang taraf 
perkembangan dan kemajuan siswa dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan kurikulum. Tujuan evaluasi juga berguna untuk: 
a) Agar guru atau pendidik dalam menilai daya guna, pengalaman 
serat kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sekali  
mempertimbangkan hasilnya. 
b) Untuk mengetahui apakah metode mengajar dan sistem 
pengajaran yang digunakan sudah sesuai dengan yang  
diharapkan  di dalam kurikulum.  
2) Fungsi Evaluasi 
Evaluasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran mempunyai 
beberapa fungsi sebagai berikut:  
a) Fungsi administratif  
(1) Menentukan peserta didik dapat dinaikkan ke tingkatan  yang 
lebih tinggi, lulus atau tidak, dapat dinyatakan tamat belajar 
atau tidak. 
(2) Memindahkan atau menempatkan peserta didik pada   
kelompok atau bidang yang sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya.  
(3) Menentukan apakah seorang peserta didik layak  menerima  
beasiswa atau tidak.  
(4) Menentukan apakah seorang peserta didik dapat diberi 
rekomendasi atau tidak guna menempuh program pendidikan 
tertentu atau program pendidikan lanjutan 
13 
 
(5) Memberikan gambaran tentang prestasi belajar para peserta 
didik kepada para calon pemakai tenaga kerja.  
b) Fungsi Informatif  
Pemberian nilai akhir ini, berfungsi memberikan informasi  
kepada pihak-pihak yang terkait seperti: para orang tua atau   wali 
murid, wali kelas, penasehat akademik, dan lain-lain   tentang 
prestasi belajar siswa.  
c) Fungsi Bimbingan 
Penentuan nilai akhir ini berfungsi memberikan bimbingan 
dan bantuan psikologis kepada peserta didik terutama pada 
peserta didik yang mempunyai nilai rendah, siswa yang selalu 
membuat keributan dan lain-lain.  
d) Fungsi Instruksional 
Penentuan nilai akhir ini berfungsi memberikan umpan balik  
(feed back) yang mencerminkan seberapa jauh peserta didik telah 
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam program 
pengajaran, sehingga dapat diketahui keberhasilan atau ketidak-
berhasilan tujuan pengajaran tersebut. 
3) Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar 
Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif 
maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui   
pengukuran. Pengumpulan informasi hasil belajar atau sering disebut   
dengan teknik evaluasi dapat ditempuh melalui dua cara yaitu dengan 
testing dan non testing. 
Menurut Wayan Nurkancana (1986) tes sebagai alat evaluasi 
hasil belajar dilihat dari pola jawabannya diklasifikasikan menjadi 2 
yaitu:  
Tes Obyektif, meliputi:  
a) Tes benar salah (True false) 
 Tes benar salah adalah suatu bentuk tes yang soalnya berupa 
pernyataan-pernyataan, sebagian pernyataan ada yang betul dan 
yang salah. Biasanya diberi simbol B bila benar dan S bila salah. 
b) Tes pilihan ganda (Multiple Choice)  
 Soal multiple choice adalah soal yang terdiri dari pernyataan 
yang belum lengkap untuk melengkapi pernyataan tersebut 
disediakan beberapa pernyataan sambungan yang benar dan   yang 
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salah. Siswa memilih sambungan yang betul dengan   memberikan 
tanda silang, lingkaran atau tanda yang lain.  
c) Menjodohkan (Matching) 
Matching adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari dua kolom 
yang paralel, dimana masing-masing kolom berisi uraian 
keterangan-keterangan atau statement. Siswa disuruh   men-
jodohkan masing-masing keterangan dalam kolom sebelah kanan. 
d) Tes isian pendek (Comletion Test)  
Soal comletion test terdiri dari suatu statement atau kalimat 
yang belum sempurna, siswa disuruh melengkapi kalimat tersebut 
dengan satu atau beberapa kata pada titik yang disediakan.  
e) Tes essay, meliputi: 
(1)  Bentuk soal uraian terbatas 
Ciri-ciri soal ini adalah siswa dituntut untuk menyatakan 
pendapatnya dengan kalimatnya sendiri, dengan menunjukkan 
kreatifitasnya dengan menggunakan semua pengetahuan yang 
didapat dengan batasan tertentu.  
(2)  Bentuk soal uraian bebas 
Ciri-ciri soal ini adalah   siswa dituntut untuk menyatakan 
pendapatnya dengan kalimatnya sendiri, menunjukkan 
kreatifitasnya dan menggunakan semua pengetahuannya tanpa 
dibatasi. 
f. Ketrampilan Mengajar Lainnya 
Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa 
strategi (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam 
menerapkan metode pembelajarannya, karena tidak setiap metode 
pembelajaran yang diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan 
mempunyai nilai yang baik sebab terkadang hal-hal lain yang sebelumnya 
tidak direncanakan muncul sebagai masalah baru yang biasa menghambat 
proses pembelajaran, untuk itu diperlukan adanya pengetahuan tentang 
berbagai metode pembelajaran dan pendekatan lain yang akan sangat 
berguna dalam menunjang pemberian materi pelajaran yang diajarkan, 
misalnya dengan memberikan perhatian penuh dengan cara selalu 
mendampingi peserta didik tersebut dan memberikan asimilasi-asimilasi, 
pujian sebagai wujud perhatian yang dapat memberikan sesuatu yang 
sangat berarti bagi peserta didik, disamping memberikan petunjuk lain 
yang akan sangat memacu dirinya agar menjadi lebih baik dari 
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sebelumnya. Dapat juga dengan cara memberikan pengalaman-
pengalaman berharga yang pernah dialami praktikan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan penuh perhatian dan 
mudah dicerna agar tujuan umum dan khusus dalam pembelajaran yang 
diinginkan dapat tercapai. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis pelaksanaan PPL 
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat disampaikan 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat 
diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat 
dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, metode maupun 
media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam 
pembelajaran kelas.  
b. Karakteristik siswa yang bermacam-macam menuntut penguasaan materi 
dan penguasaan kelas yang variatif. 
c. Sebagai calon tenaga pendidik yang profesional, kelengkapan sebagai 
guru dalam hal ini modul pembelajaran harus diperhatikan. 
d. Sikap maupun perilaku di dalam maupun di luar kelas harus senantiasa 
diperhatikan karena seorang pendidik adalah cermin bagi peserta didik. 
e. Mengarahkan siswa agar mampu melakukan learning by doing dan aktif 
dalam memperoleh wawasan baru. 
f. Metode yang disampaikan kepada peserta diklat harus bervariasi sesuai 
dengan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa. 
g. Memberikan evaluasi dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk 
mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat 
diserap oleh peserta didik. 
 
D. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL 
2. Hambatan dalam pelaksanaan PPL 
Pelaksanaan sistem blok pada mata pelajaran praktik di Jurusan 
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan diampu lebih dari 1 
orang guru pada satu kelompok praktik blok. Hal ini dapat menimbulkan 
beberapa masalah yang menyebabkan sistem blok yang seharusnya menjadi 
solusi atas keterbatasan sarana dan prasarana praktik, tetapi malah 
menimbulkan masalah baru. Masalah baru ini akan muncul karena ada aturan 
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yang mengatur bahwa dalam satu kelompok praktik blok diampu lebih dari 
satu guru atau dari para pendidiknya atau guru itu sendiri.  
Masalah-masalah yang timbul pada penerapan sistem blok diantaranya 
seperti kontrol yang dilakukan guru terhadap anak didik tidak bisa dilakukan 
secara maksimal. Kita sadari benar bahwa cara dari satu guru dengan guru 
yang lain dalam memberikan motivasi berbeda-beda, ada yang biasa-biasa 
saja bahkan ada juga yang benar-benar luar bisa dalam memberikan 
motivasi. Beruntung sekali jika diakhir-akhir kompetensi yang harus 
diselesaikan, diampu oleh guru yang memiliki semangat untuk memotivasi 
anak didiknya dengan luar biasa, sehingga semua kompetensi dapat 
terselesaikan dengan baik dan memuaskan, tetapi jika sebaliknya yang 
terjadi jika bertemu dengan guru yang biasa-biasa saja dalam memberikan 
motivasi, belum tentu akan selesai semua kompetensinya. Kemudian adalagi, 
dalam pemberian perhatian kepada anak didiknya, ada guru yang benar-
benar total dalam memberikan perhatian kepada anak didiknya tetapi bisa 
saja acuh kepada anak didiknya atau tersibukan dengan aktifitas pribadinya 
sehingga tidak tahu bahwa anak didiknya sedang membutuhkan gurunya 
untuk membantu memecahkan masalahnya. Dengan adanya lebih dari satu 
guru yang mengampu pada mata pelajaran blok, setiap guru tidak akan bisa 
mengontrol perkembangan kompetensi anak didiknya secara maksimal. Jelas 
bahwa tiap guru memiliki pandangan yang berbeda-beda, ada yang 
mengatakan bahwa dengan sudah menyelesaikan tiga kompetensi saja tidak 
apa-apa, tetapi ada juga guru yang mengatakan bahwa masih kurang jika 
hanya menyelesaikan tiga kompetensi saja, tetapi harus empat, semisalkan 
saja seperti itu. 
Teknis penilaian yang dilakukan dengan menggunakan sistem blok 
ini, juga menimbulkan masalah. Masalah yang timbul seperti ketika beberapa 
anak didik sudah menyelesaikan kompetensi tertentu, misalnya saja 
kompetensi satu, dengan lebih cepat dibanding dengan beberapa temannya 
yang lain, kemudian dikumpul kan pada gurunya dan dinilai. Anak didik 
yang sudah menyelesaikan kompetensi satu boleh melanjutkan ke 
kompetensi berikutnya, Kemuadian dilain waktu beberapa anak didik yang 
barusaja menyelesaikan kompetensi satu mengumpulkan benda kerjanya 
pada guru yang berbeda, dan tanpa diketahui alasannya nilainya tidak segera 
keluar. Kemudian kalau hal ini terjadi, anak didiklah yang telah dirugikan 
dan siapa yang akan dimintai tanggung jawab.  
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Tidak menutup kemungkinan bahwa kemampuan masing masing anak 
didik berbeda-beda. pembagian kelompok praktik sistem blok yang 
diurutkan berdasarkan tingkat kemampuan anak didik, tidak dipungkiri 
bahwa akan ada kelompok praktik sistem blok yang memiliki kemampuan 
dibawah rata-rata, dengan demikian sistem blok ini menjadi tidak berfungsi 
sebagaimana yang dikehendaki.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak sepenuhnya bisa 
diterapkan dalam sistem blok. Hal ini disebabkan karena begitu singkatnya 
praktik yang dilakukan dengan sistem blok, misal satu kelompok praktik 
dalam sistem blok hanya berlangsung selama lima kali pertemuan. Oleh 
karena itu, materi teori mengenai pengelasan sangat kurang penyampaiannya 
kepada siswa. Sehingga teori yang disampaikan hanya sebatas materi teori 
yang menyangkut kompetensi yang akan dikerjakan. 
Selain permasalahan yang timbul akibat sistem, ada permasalahan lain 
yang ditimbulkan dari anak didik. Sebagai contoh, tidak selamanya apa yang 
disampaikan kepada anak didik di Jurusan Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah Prambanan dapat diterima dengan baik. Kami harus ekstra 
care terhadap anak didik, senantiasa menyakan kesulitan serta berulang-ulang 
kali menjelakan kepada anak didik. Bahkan kami harus sampai melakukan 
pendekatan secara personal untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi. Yang 
jelas, anak didik masih sulit untuk diajak berfikir bagaimana memecahkan 
suatu kasus yang ada.  
Semua permasalah-permasalahan diatas ditemukan dalam mata 
pelajaran praktik las gas oksi acetilin dan tidak menutup kemungkinan 
terjadi pada mata pelajaran praktik grinding, dan bench work serta mata 
pelajaran lain yang tercover dalam sistem blok. 
3. Solusi dalam mengatasi hambatan PPL 
a. Sebenarnya, dengan keterbatasan sarana dan prasarana, penerapan atau 
pemilihan konsep sistem blok pada mata pelajaran praktik di Jurusan 
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan sudah sangat tepat, 
tetapi masih diperlukan komitmen dari guru untuk menjalankan praktik 
sistem blok 
b. Sebaiknya dalam satu kelompok blok praktik, hanya diampu oleh satu 
guru saja dengan tujuan agar guru bisa mengcover perkembangan 
kompetensi anak didik dari satu kompetensi ke kompetensi berikutnya, 
selain itu dengan satu kelompok blok praktik yang hanya diampu oleh 
satu guru saja, materi yang disampaikan akan terjadi kesinambungan dan 
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yang lebih penting apa yang disampaikan guru kepada anak didiknya 
dapat dipertanggung jawabkan. 
c. Sebaiknya, dalam satu kelompok blok praktik, misalkan saja satu 
kelompok blok praktik las gas oksi asitilin , terdiri dari anak didik yang 
memiliki kemampuan diatas rata-rata dan ada juga anak didik yang 
memiliki kemampuan dibawah rata-rata. Dengan demikian secara tidak 
langsung diharapkan akan terjadi proses pembelajaran aktif yang 
dilakukan oleh anak didk itu sendiri, antara yang meiliki kemampuan di 
atas rata-rata dengan anak didik yang memiliki kemampuan dibawah 
rata-rata. 
d. Dengan kondisi RPP yang tidak bisa dilaksanakan sebagaimana 
mestinya, diperlukan penambahan waktu satu atau dua hari pada tiap-tiap 
kelompok praktik blok, sehingga kegiatan praktik pada tiap-tiap 
kelompok praktik blok yang sebelumnya lima kali pertemuan menjadi 
enam atau tujuh pertemuan, dengan catatan guru yang menyampaikan 
materi benar-benar berkompeten, mampu memanajemen waktu yang 
singkat ini menjadi bemakna sehingga materi teori pengelasan dapat 
disampaikan semua dan mudah dipahami oleh anak didik. 
e. Dengan kondisi anak didik yang pasif, diperlukan pendekatan personal 
secara ekstra kepada anak didik seperti menanyakan kesulitan yang 
sedang dihadapi dan mengajak untuk mengutarakan kesulitan yang 
sedang dihadapi pula. 
f. Menciptakan suasana kelas yang tegas tapi santun, hal ini untuk 
mengatasi perilaku siswa yang tidak terkonsentrasi atau terfokus pada 
proses pembelajaran. 
g. Menciptakan suatu kondisi yang memancing anak didik untuk berfikir. 
Dengan menyampaikan materi yang memancing kreativitas dan rasa 
ingin tahu anak didik, sehingga potensi yang dimiliki peserta didik dapat 
digali lebih dalam. 
h. Pemberian motivasi sebagai bentuk apresiasi dan penghargaan kepada 
anak didik sangat diharapkan sehingga anak didik terpacu semangatnya 
untuk belajar lebih giat dan mencapai cita-cita. 
i. Konsultasi dengan guru pembimbing tentang bagaimana teknik 
penguasaan kelas sesuai dengan mata pelajaran dan karakteristik peserta 
didik. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Kegiatan PPL merupakan sarana untuk memberikan pengalaman kepada 
mahasiswa dalam bidang pembelajaran, menerapkan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki dalam kehidupan nyata, melatih dan mengembangkan 
kompetensi keguruan atau kependidikan sebagai upaya mempersiapkan 
pengalaman dan bekal mahasiswa sebagai sumber daya pengajar yang 
dibutuhkan dalam dunia pendidikan yang sebenarnya. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Prambanan 
dapat berjalan dengan lancar sesuia dengan program kerja yang telah 
direncanakan dan tujuan yang diharapkan, meskipun dalam pelaksanaannya tidak 
luput dari kekurangan. Program yang dilaksanakan mendapat dukungan, 
bimbingan, dan arahan dari semua warga SMK Muhammadiyah Prambanan. 
Setelah dilaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMK Muhammadiyah Prambanan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. PPL adalah suatu sarana bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk dapat menerapkan langsung ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah 
dengan program studi atau konsentrasi masing-masing. 
2. PPL adalah sarana untuk menimba ilmu dan pengalaman yang akan 
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi guru yang profesional. Dengan 
terjun ke lapangan maka kita akan berhadapan langsung dengan masalah 
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah baik itu mengenai 
manajemen sekolah maupun manajeman pendidikan dan akan menuju proses 
pencarian jati diri dari mahasiswa yang melaksanakan PPL tersebut. 
3. PPL akan menjadikan mahasiswa untuk dapat mendalami proses belajar 
mengajar secara langsung, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
prosfesionalisme yang tinggi sebagai calon pendidik dan pengajar. 
4. PPL menjadikan mahasiswa lebih mengetahui kedudukan, fungsi, peran, 
tugas dan tanggung jawab sekolah secara nyata. Semua itu mempunyai tujuan 
yang sama meskipun mempunyai bidang kerja atau gerak yang berbeda. 
Tujuan yang dimaksud adalah berhasilnya proses belajar mengajar yang 
ditentukan sebelumnya. 
5. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung kepada unsur utama yaitu 
guru dan murid yang ditunjang dengan sarana dan prasarana pendukung. 
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B. SARAN 
Demi menunjang keberhasilan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
masa yang akan datang dan juga perkembangan SMK Prambanan maka ada 
beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti: 
1. Bagi Pihak Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 
Prambanan  
a. Profesi sebagai pendidik tidak serta merta hanya transfer knowledge, 
melainkan yang penting untuk digaris bawahi dari seorang pendidik 
adalah membersihkan nilai-nilai negatif dan virus jahiliyah melalui 
mareri yang diajarkannya pada anak didiknya. 
b. Jangan berkata apa yang tidak dikerjakan, dalam hal ini mengenai 
kedisiplinan. Jangan menyuruh anak didik untuk disiplin kalau 
pendidinya saja tidak bisa disiplin, tapi ajak dan berikan keteladanan 
buat mereka. 
c. Ucapan dari seorang guru “Saya tidak tahu” kepada muridnya mengenai 
apa yang tidak diketahuinya merupakan bagian dari ilmu. Al 
ma’idah:109. 
d. Jangan pernah merasa cukup dengan apa yang sudah ada, dalam hal ini 
kaitannya dengan sumber bahan ajar. Jangan pernah lelah untuk terus 
mencari sumber ilmu dimanapun berada. 
e. Perkara yang besar berawal dari perkara yang kecil. Jika dikaitkan 
dengan mata pelajaran las, maka jangan selamanya pelajaran las ini 
berjalan ditempat, tapi sedikit demi sedikit dikembangkan menjadi mata 
pelajaran utama di Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 
Prambanan,sehingga harapannya guru-guru mata pelajaran las akan 
menjadi lebih semangat untuk mengembangkan mata pelajaran las. 
f. Dengan penerapan sistem blok pada mata pelajaran praktek, dimana 
dalam satu kelompok praktek blok diampu lebih dari satu orang 
pendidik, kontrol terhadap perkembangan siswa dari satu kompetensi ke 
kompetensi berikutnya kurang begitu tercover dengan baik, oleh 
kerenanya pendidik harus benar-benar responsif terhadap 
perkembangan siswa. 
 
2. Bagi Pihak SMK Muhammadiyah Prambanan 
a. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak UNY yang telah 
terjalin selama ini sehingga akan timbul hubungan timbal balik yang 
saling menguntungkan. 
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b. Agar meningkatkan hubungan yang lebih baik dengan industri atau  
perusahaan. 
c. Agar lebih meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak yang dapat 
memberikan beasiswa supaya bagi siswa yang berasal dari ekonomi 
yang sulit bisa terbantu. 
d. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah, kegiatan 
ektrakulikuler, dan kegiatan organisasi yang ada. 
e. Hendaknya proses pengajaran guru program diklat di kelas lebih 
dioptimalkan dan dimaksimalkan, pemakaian media pembelajaran 
dipergunakan dengan seefisien dan seefektif mungkin sehingga peserta 
didik benar-benar memiliki kompetensi yang diharapkan. 
f. Hendaknya pembinaan terhadap organisasi kesiswaan selalu 
ditingkatkan pengembangan bakat dari siswa lebih optimal, karena 
peranan guru sangatlah menentukan dari eksistensi organisasi sekolah 
dan perkembangan peserta didik.  
 
3. Bagi LPPMP UNY 
a. Monitoring yang countinue perlu ditingkatkan oleh TIM LPPMP 
sehingga TIM LPPMP dapat lebih memahami kondisi dan situasi 
sekolah tempat pelaksanaan PPL. 
b. Pembentukan kelompok harus disesuaikan dengan kebutuhan tempat 
PPL sehingga tugas kelompok dapat berjalan dengan baik. 
c. Pada pelaksanaan pembekalan bukan hanya penyampaian teori, tetapi 
juga harus dibimbing dengan praktik, sehingga mahasiswa di lapangan 
tidak kaku.  
 
4. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Agar lebih mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan 
sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PPL, supaya mahasiswa 
yang melaksanakan PPL pada lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan 
yang berarti baik itu mengenai urusan administrasi pendidikan maupun 
mengenai pelaksanaan teknis di lokasi. 
b. Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, dioptimalkan 
dan lebih ditekankan pada permasalahan yang sebenarnya yang ada 
dilapangan agar hasil pelaksanaan PPL lebih maksimal. 
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c. Agar bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikan dapat 
menjalankan tugas mengajarnya dengan percaya diri yang besar. 
d. Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang dihadapi oleh 
mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupun 
sebelumnya dikaji dan dicari solusinya untuk diinformasikan kepada 
mahasiswa PPL yang akan datang agar mereka tidak mengalami 
permasalahan yang sama. 
 
5. Bagi Mahasiswa PPL 
a. Hendaknya sebelum mahasiswa praktikan melaksanakan PPL terlebih 
dahulu mempersiapkan diri dari segi mental dan moral serta dalam 
bidang pengetahuan seperti teori/praktik, sehingga mahasiswa dapat 
melaksanakan PPL dengan baik dan tanpa hambatan yang berarti. 
b. Hendaknya mahasiswa praktikan senantiasa menjaga nama baik 
lembaga atau almamater, khususnya nama baik diri sendiri selama 
melaksanakan PPL dan mematuhi segala tata tertib yang berlaku pada 
sekolah tempat pelaksanaan PPL dengan memiliki disiplin dan rasa 
tanggung jawab yang tinggi. 
c. Hendaknya mahasiswa praktikan dapat memanfaatkan waktu selama 
melaksnakan PPL dengan maksimal untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman yang sebanyak-banyaknya baik dalam bidang 
pengajaran maupun dalam bidang manajemen pendidikan. 
d. Mahasiswa hendaknya selalu melakukan koordinasi dengan koordinator 
sekolah dan guru pemimbing untuk meminta masukan demi kelancaran 
pelaksanaan program PPL. 
e. Karena dinamisnya perkembangan zaman maka mahasiswa harus selalu 
belajar agar tidak ketinggalan teknologi dan informasi sehingga bisa 
menjadi pendidik yang benar-benar profesional. 
f. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik pada semua 
warga sekolah. 
g. Mahasiswa lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran 
sehingga pembelajaran lebih menarik, tidak membosankan, terjadi 
transform of knowledge, bukan hanya transfer of knowledge dan aktif 
melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
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Universitas Negeri Yogyakarta 
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL / MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F01 
Kelompok Mahasiswa 
 
 
NOMOR LOKASI   : 30 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572 
 
No. Program/ Kegiatan PPL/ Magang III 
Jumlah Jam per Minggu 
Jml Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX 
1 Mengajar Mata diklat Pengetahuan bahan Teknik           
 a. Persiapan   1 1 1 1 1 1 1 7 
 b. Pelaksanaan   17,5 13 9,5 4,5 4,5 4,5 4,5 58 
 c. Evaluasi dan Tindak Lanjut   1 1 1 1 1 1 1 7 
2 Administrasi dan Manajemen Sekolah           
 Pelaksanaan   5,5 2 2  6 16 19 50,5 
3 Pendampingan PLS SMK Muhammadiyah Prambanan           
 a. Persiapan 11,5 1  2      14,5 
 b. Pelaksanaan 13 55  3,5      71,5 
 c. Evaluasi dan Tindak Lanjut           
4 Upacara dan Piket Sekolah           
 Pelaksanaan   5,5 9 20,5 13,5 22,5 4  75 
5 Pentas Seni Sekolah (HAORNAS)           
 a. Persiapan        1 11,5 12,5 
 b. Pelaksanaan         4,5 4,5 
Jumlah Jam 24,5 56 30,5 29,5 34 20 35 27,5 41,5 300,5 
 
Mengetahui/ Menyetujui, 
Kepala SMK Muh. Prambanan Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Drs. Iskak Riyanto 
NIP. 19611214 198903 1 005 
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
Nip. 19610428 198803 1 008  
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
 
  
 
 
Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Kamis, 23 Juni 2016 Rapat Pembentukan Panitia PLS a. Pembentukan panitia PLS SMK 
Muhammadiyah Prambanan. 
b. Pemilihan sie dan pembagian tugas 
masing-masing sie. 
  
2 Selasa, 28 Juni 2016 Rapat koordinasi fixasi PLS a. Fixasi kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada acara PLS dan 
menyiapkan ruang yang akan 
digunakan. 
  
3 Rabu, 29 Juni 2016 Pra PLS SMK Muhammadiyah 
Prambanan 
a. Pembentukan pengurus kelas 
b. Latihan lagu-lagu 
kemuhammadiyahan 
Siswa belum siap 
saat ditunjuk 
menjadi pengurus 
Voting 
4 Jum’at, 15 Juli 2016 Rapat PLS a. Penyampaian pengumuman terbaru 
dari dinas kabupaten sleman 
mengenai peraturan PLS 2016/2017 
b. Menyiapkan peralatan setiap sie 
  
5 Sabtu, 16 Juli 2016 Pra PLS SMK Muhammadiyah 
Prambanan 
a. Pelaksanaan PBB bagi siswa baru 
SMK Muhammadiyah Prambanan 
b. Memilih 81 anak untuk ikut dalam 
pasukan pengibar bendera pada 
acara 17 agustus 2016 
Siswa belum 
kompak dan 
terkesan kurang 
disiplin dalam 
gerkan PBB 
Memberi sanksi 
atas siswa yang 
bertindak 
seenaknya 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
  
 
 
 
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 18 Juli 2016 PLS SMK Muhammadiyah Prambanan a. Siswa membawa penugasan 
b. Siswa berlatih PBB guna melatih 
kedisiplinan dan kekompakan  
c. Penyampaian materi wiyata mandala 
  
2 Selasa, 19 Juli 2016 PLS SMK Muhammadiyah Prambanan a. Siswa berlatih PBB guna melati 
kedisiplinan dan karakter  
b. Penyampaian materi keislaman 
  
3 Rabu, 20 Juli 2016 PLS SMK Muhammadiyah Prambanan a. Siswa membawa penugasan 
b. Siswa berlatih PBB guna melati 
kedisiplinan dan karakter  
c. Penyampaian materi ke IPMan 
Siswa banyak 
yang mengantuk 
Memerintahkan 
siswa untuk 
mencuci muka dan 
senam ringan 
4 Kamis, 21 Juli 2016 PLS SMK Muhammadiyah Prambanan a. Siswa Outbond untuk melatih 
kekompakan dan keaktifan. 
Estimasi waktu 
kurang 
Memotong 
beberapa pos 
5 Jum’at, 22 Juli 2016 PLS SMK Muhammadiyah Prambanan a. Siswa membawa penugasan 
b. Siswa bergotong royong 
membersihkan lingkungan sekolah 
dan penanaman bibit  
c. Wide game dan api unggun 
Kurangnya stok 
air bersih untuk 
mandi dan turun 
hujan 
Memindahkan 
siswa untuk 
berteduh ke teras 
kelas 
6 Sabtu, 23 Juli 2016 PLS SMK Muhammadiyah Prambanan a. Pembagian sertifikat kepada peserta 
PLS 
  
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
  
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
 
Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 25 Juli 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengajar terbimbing X TPC dan X 
TPD 
a. Memupuk jiwa nasionalisme 
b. Perkenalan dan memberikan 
motivasi kepada siswa 
  
2 Selasa, 26 Juli 2016 a. Membantu mengampu praktik kerja 
bangku kelas X TPB 
b. Menata ulang ruang praktik kerja 
bangku 
a. Mengerjakan job mengikir rata 
b. Memindah ragum yang rusak dan 
memasang kipas angin baru 
Masih ada siswa 
yang pekerjaan 
prakteknya belum 
terselesaiakan 
Mengerjakan 
pada hari 
berikutnya 
3 Kamis, 28 Juli 2016 a. Membantu mengampu praktik 
pemesinan bubut kelas XI TPA 
a. Meneruskan job yang belum selesai, 
membubut tirus 
  
4 Jumat, 29 Juli 2016 a. Membantu mengampu praktik 
pemesinan bubut kelas XI TPA 
a. Meneruskan job yang belum selesai, 
membubut rata dan ulir 
Setting 
membubut ulir 
yang lama. 
Setting 1 mesin 
bubut untuk 
digunakan 
bergantian  
5 Sabtu, 30 Juli 2016 a. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas X TPC 
a. Menyampaikan materi kepada siswa 
mengenai pentingnya mempelajari 
ilmu bahan dan pengertian secara 
umum klasifikasi bahan teknik. 
  
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
 
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
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LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 1 Agustus 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas X TPC dan X TPD 
a. Memupuk jiwa nasionalisme 
b. Proses KBM Ilmu bahan (ferrous 
dan non ferrous) terlaksana sesuai 
RPP 
  
2 Selasa, 2 Agustus 2016 KRSan Mengurus KRS di kampus   
3 Rabu, 3 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
4 Kamis, 4 Agustus 2016 Membantu mengampu praktik kerja 
bangku kelas X TPA  
a. Meneruskan job yang belum 
selesai, stamping 
  
5 Jum’at, 5 Agustus 2016 Membantu mengampu praktik las 
SMAW kelas X TPA 
a. Meneruskan job yang belum 
selesai, las fillet down hand 
Mesin las yang 
hanya ada 1 buah 
Digunakan secara 
bergantian 
6 Sabtu, 6 Agustus 2016 Pengajian Rutin SMK Muhammadiyah 
Prambanan  
   
7 Minggu, 7 Agustus 2016 Pembubaran panitia PLS Syukuran atas terlasananya PLS 
dengan baik dan lancar 
  
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
.No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 8 Agustus 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas X TPC dan X TPD 
a. Memupuk jiwa nasionalisme 
b. Proses KBM ilmu pengetahuan 
bahan (proses pembuatan besi dan 
baja) 
  
2 Selasa, 9 Agustus 2016 Membantu mengampu praktik las 
SMAW kelas X TPA 
Meneruskan job yang belum selesai, 
las fillet down hand dan kampuh 
Mesin las yang 
hanya ada 1 buah 
Digunakan secara 
bergantian 
3 Rabu, 10 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
4 Kamis, 11 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
5 Jum’at, 12 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
6 Sabtu, 13 Agustus 2016 Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas X TPC 
Proses KBM ilmu pengetahuan bahan 
(proses pembuatan besi dan baja) 
  
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
  
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
 
  
Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
.No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 15 Agustus 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas X TPC dan X TPD 
a. Memupuk jiwa nasionalisme 
b. Proses KBM ilmu pengetahuan 
bahan (klasifikasi dan macam-
macam besi & baja) 
  
2 Selasa, 16 Agustus 2016 Perwalian Wali Murid kelas X Wali murid menerima penjelasan 
mengenai KBM dan konidisi sekolah 
  
3 Rabu, 17 Agustus 2016 Upacara 17 Agustus  Meningkatkan jiwa kebangsaan dan 
merayakan hari kemerdekaan RI 
  
4 Kamis, 18 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
5 Jum’at, 19 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
6 Sabtu, 20 Agustus 2016 Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas X TPB 
Proses KBM ilmu pengetahuan bahan 
(klasifikasi dan macam-macam besi & 
baja) 
  
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
  
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
 
Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
.No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 22 Agustus 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas XTPC, XTPA dan 
XTPD 
a. Memupuk jiwa nasionalisme 
b. Proses KBM ilmu pengetahuan 
bahan (klasifikasi macam-macam 
besi dan baja) 
  
2 Selasa, 23 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
3 Rabu, 24 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
4 Kamis, 25 Agustus 2016 Piket sekolah a. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
b. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
5 Jum’at, 26 Agustus 2016 Menyusun Laporan PPL Menulis catatan harian kegiatan PPL 
dan membuat latihan soal 
  
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL  
                
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
untuk mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
.No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 29 Agustus 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas XTPC, XTPA dan 
XTPD 
c. Rapat Internal HAORNAS Smk 
Muhammadiyah Prambanan 
a. Memupuk jiwa nasinalisme 
b. Proses KBM ilmu pengetahuan 
bahan (memberikan soal latihan) 
c. Sususnan acara pelaksanaan Hari 
Olah Raga Nasional 
  
2 Selasa, 30 Agustus 2016 a. Koreksi lembar jawaban siswa 
b. Piket sekolah 
a. Mengoreksi jawaban siswa dan 
memberikan nilai hasil latihan soal 
b. Menyediakan jurnal dan alat tulis 
KBM 
c. Menginformasikan KBM dan tugas 
  
3 Rabu, 31 Agustus 2016 Sakit    
4 Kamis, 1 September 2016 Sakit    
5 Jum’at, 2 September 2016 Menyusun Laporan PPL Menulis catatan harian kegiatan PPL 
dan menyusun BAB I 
  
6 Minggu, 4 September 2016 Menyiapkan lembar ujian siswa Mencetak 60 rangkap soal ujian    
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
  
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
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LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
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NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMK Muhammadiyah Prambanan   NAMA MAHASISWA  : Rio Rizki Khanigia 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Prambanan-Piyungan KM.1,5 Getak, NIM    : 13503241061 
  Bokoharjo, Prambanan, Sleman 55572  FAK./ JUR./ PRODI  : FT/ Pendidikan Teknik Mesin 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Suyatno      DOSEN PEMBIMBING : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
 
.No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 5 September 2016 a. Upacara rutin sekolah 
b. Mengampu Pelajaran Ilmu Bahan 
Teknik Kelas XTPC, XTPA dan 
XTPD 
a. Memupuk jiwa nasionalisme 
b. Proses KBM ilmu pengetahuan 
bahan (memberikan soal ujian) 
 
  
2 Selasa, 6 September 2016 a. Menyusun Laporan PPL 
b. Rapat Besar HAORNAS 
a. Meneruskan menulis BAB I dan BAB 
II 
b. Melengkapi catatan kegiatan harian 
PPL 
c. Menyampaikan hasil rapat internal 
d. Verifikasi susunan acara yang telah 
dibuat 
e. Membagi tugas masing-masing sie 
  
3 Rabu, 7 September 2016 a. Menyusun Laporan PPL 
b. Rapat Internal HAORNAS 
a. Meneruskan menulis BAB II dan 
BAB III 
b. Menyusun Lampiran 
c. Melengkapi catatan kegiatan harian 
PPL 
  
4 Kamis, 8 September 2016 Persiapan HAORNAS a. Mengambil,memasang dan menata 
panggung. 
b. Dekorasi panggung, persiapan 
dorprise, dan kelengkapannya 
Cuaca hujan 
pada malam hari 
Mengamankan 
peralatan listrik 
dan karpet 
panggung 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
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.No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Jum’at, 9 September 2016 a. Apel Haornas 
b. Jalan sehat dan pembagian 
dorprize 
c. Menghias mobil untuk pawai 
a. Memperingati hari HAORNAS 
b. Meningkatkan kesehatan jasmani 
dengan jalan sehat bersama-sama 
c. Menarik simpatik siswa dalam acara 
HAORNAS dengan pembagian 
dorprise 
d. Menghias mobil dengan daun 
kelapa yang dianyam 
  
2 Sabtu, 10 September 2016 Mengerjakan laporan PPL Melengkapi lampiran   
3 Senin, 12 September 2016 Libur Idul Adha    
4 Selasa, 13 September 2016 Libur Idul Adha    
5 Rabu, 14 September 2016 Mengecat lapangan basket Mengecat ulang lapangan basket 
SMK muhammadiyah Prambanan 
Kekurangan cat Mengerjakan 
dengan 
persediaan cat 
yang ada 
6 Kamis, 15 Septemberr 2016 Mengerjakan laporan PPL Melengkapi lampiran   
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa 
 
 
 
  
Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. 
NIP. 19620215 198601 1 002 
Drs. Suyatno 
NIP. 196104282 8198803 1 008 
Rio Rizki Khanigia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMK  
Nama Sekolah   : SMK Muhammadiyah Prambanan 
Kompetensi Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Bahan Teknik 
Kelas / Semester  :  X/Ganjil 
Materi Pokok/Tema/Topik  : Pengetahuan Bahan Teknik Dasar  
   (Ferrous dan Non Ferrous) 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 Menit 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 : Memahami, menerapkan danmenganalisispengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 
bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi DasarDan Indikator 
1.1 Mensyukuri kebesaran ciptaan Tuhan YME  dengan mengaplikasikan 
pengetahuanbahan (ferrous dan non ferrous) dalam kehidupan sehari-hari. 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan 
tanggungjawab dalam mengaplikasikan   pengetahuan, keterampilan dan sikap 
mengenai pengetahuanbahan (ferrous dan non ferrous) pada kehidupan sehari-
hari. 
 Indikator:  
  
2.1.1 Siswa menunjukan sikap jujur setiap mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai pengetahuanbahan (ferrous dan 
non ferrous)  pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator : 
2.2.1 Siswa menunjukan sikap toleransi terhadap pendapat orang lain yang 
berbeda. 
2.2.2 Siswa menunjukan sikap mampu bekerjasama dalam pembelajaran. 
2.3   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara efektif   
dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam melakukan tugas mengaplikasikan   pengetahuan, keterampilan dan sikap 
mengenai pengetahuanbahan (ferrous dan non ferrous) pada kehidupan sehari-
hari. 
Indikator: 
2.3.1 Siswa mampu menunjukan sikap aktif dalam bekerjasama memecahkan 
masalah. 
3.1   Mendiskripsikan pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous) 
Indikator: 
3.1.1 Siswa mampu Mendiskripsikan pengetahuanbahan (ferrous dan non 
ferrous)dalam kegiatan pembelajaran praktek.  
4.1   Menerapkan pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous) 
Indikator: 
4.1.1  Siswa mampu menerapkan pengetahuanbahan (ferrous dan non ferrous) 
dalam kegiatan pembelajaran praktek.  
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 
pengetahuan bahan teknik, diharapkan siswa bertanggung jawab dalam kegiatan 
pembelajaran dan dapat bekerjasama dalam kelompok, serta dapat : 
1. Siswa dapat mendiskripsikan pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous). 
2. Siswa dapat menerapkan pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous). 
 
 
 
 
  
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengelompokan bahan logam 
Pengelompokan bahan logam dapat  di uraikan menjadi tiga bagian yaitu: 
logam (metal) bukan logam (nonmetal) dan unsur metaloid (yang menyerupai 
logam) 
a. Pengertian logam dan bukan logam 
1) Pengertian logam 
Logam adalah unsur kimia yang mempunyai sifat-sifat: 
- Dapat ditempa atau diubah bentuk 
- Penghantar listrik dan panas 
- Keras (tahan terhadap goresan, potongan atau keausan) 
- Kenyal (Tahan patah bila di banting) 
- Kuat (tahan terhadap benturan, pukulan martil) 
Contoh logam antara lain : tembaga, emas, nikel, besi, timah putih dan lain-lain. 
Dari 105 unsur kimia yang telah diketahui ada 70 unsur kimia yang merupakan 
logam, dan logam-logam tersebut diolah dari bahan baku yang disebut biji/bijih 
dan ada juga dari mineral yaitu bahan yang bersifat senyawa tetap dan bersifat 
setabil. 
2) Pengertian bukan logam 
Bukan logam adalah unsur kimia yang mempunyai sifat 
- Elastis contohnya karet 
- Cair contohnya bahan pelumas 
- Tidak dapat menghantarkan arus listrik, contoh bahan isolasi 
- Peka terhadap api, contoh bahan bakar 
- Tidak dapat terbakar contohnya asbes 
- Mudah pecah, contohnya keramik 
3) Pengertian metaloid 
Metaloid adalah suatu bahan yang menyerupai logam seperti karbon, 
fosfor,silikon, dan sulfur 
b. Logam ferro dan logam non ferro serta simbol-simbol kimianya 
1) Logam ferro 
Logam ferro adalah suatu bahan yang mengandung unsur kebesi-besian. 
Contoh  penggunaan dapat di lihat dalam tabel ikhtisar logam ferro. 
 
 
 
  
Nama Komposisi Sifat Penggunaan 
Besi tuang Campuran besi dan 
karbon (4%) 
Rapuh, tidak dapat 
di tempa, sukar 
dilas 
Alas mesin, badan ragum, 
bagian-bagian mesin bubut, 
blok slinder, cincin torak, 
meja datar 
Besi tempa Campuran besi 
murni (99%) sedikit 
besi rongsokan 
Dapat di tempa, liat 
tidak dapat dituang 
Kait keran, landasan kerja 
plat, rantai jangkar 
Baja lunak Campuran  Dapat ditempa, liat Mur, baud, pipa , sekrup 
Baja karbon 
sedang 
Campuran besi dan 
karbon (0,4- 0,6%) 
Lebih kenyal Poros, rel baja paron 
Baja karbon 
tingi 
Campuran besi da 
karbon (0,7-1,5)  
Mudah di tempa, 
dapat di sepuh 
Perlengkapan mesinbubut, 
perlengkapan mesin frais, 
kikir, gergaji, pahat, tap, 
setempel 
Baja cepat 
tinggi 
Baja karbon tinggi 
ditambah 
nikel/kobalt/krom/tu
ngsten 
Rapuh, dapat 
disepuh, keras, 
tahan suhu tinggi 
Mesin bubut, mesin bor, 
mesin fraiz 
 
2) Logam non ferro 
Logam non ferro adalah suat bahan yang tidak mengandung unsur besi. Logam non 
ferro dapat kita bagi dalam logam non ferro berat seperti tembaga, timah, timah 
hitam, dan logam non ferro ringan seperti aluminium dan magnesium 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DAFTAR UNSUR-UNSUR LOGAM, BUKAN LOGAM DAN METALOID 
 
No. LATIN INDONESIA SIMBOL 
BERAT 
JENIS 
BERAT 
ATOM 
TITIK CAIR 
1  Hidrogen Hidrogen H 0,07 1 -295,1 
2 Oksigen Oksigen O 1,14 16 218,4 
3 Fasfor Fasfor P 1,82 30,98 44 
4 Silicon Silikon Si 2   
5 Sulfur  Belerang S 2   
6 Carbon Carbon  C    
7 Mercury Air raksa Hg    
8 Aluminium Aluminium Al 2,7  660 
9 Ferrum Besi Fe 7,8  1535 
10 Aurum Emas Au 19,3  1063 
11 Chrom Krom Cr 7,1  1615 
12 Calsium Kalsium Ca 1,55  810 
13 Kalium Kalium K 0,8  62,3 
14 Cobalt Kobalt Co 8,9  14,80 
15 Magnesium Magnesium Mg 1,74  651 
16 Mangan Mangan Mn 7,2  1260 
17 Molibden Molibden Mo 10,2  2620 
18 Natrium Ntrium Na 0,97  97,5 
19 Nikel Nikel Ni 8,90  1452 
20 Platinium Platina Pt 21,45  1755 
21 Agrentum Perak Ag 13,55  -38,87 
22 Zink Seng Zn 7,14  419 
23 Caprum Tembaga Cu 8,92  1083 
24 Plumbum Timah hitam Pb 11,3  327,5 
25 Tin Timah putih Sn 7,5  231,85 
26 Titanium titanium Ti 4,5  1800 
27 Uranium Uranium U 18,485  1133 
28 Vanadium Vanadium V 5, 96  1710 
29 Wolfram Wolfram W 19,3  3370 
30 Zirkonium Zirkonium Zr 6,4  1700 
 
2. Macam-macam sifat logam 
Pada permulaanya sifat logam hanya dibedakan berdasarkan sifat-sifat lahiriah saja. 
Misalnya, logam A lebih keras dari logam B, logam X lebih panas dari logam Y, dan 
sebagainya. 
Dari perkembangan ilmu logam atau metalurgi,sekarang sudah sekarang sudah dapat 
dibedakanberdasarkan berat atomnya, sifat-sifat atomnya, dan unsur-unsur yang 
membentuk logam tersebut. 
Sifat-sifat logam itu sendiri dapat ditinjau dari beberapa segi sehigga dapat dibedakan 
atas: 
a. Sifat mekanis 
Sifat ini adalah kemampuan suatu logam untuk menahan beban yang di kenakan 
padanya, baik pembebanan setatis maupun pembebanan dinamis. Pembebanan 
statis ialah pembebanan yang besar maupun arahnya tetap setiap saat. Pembebanan 
dinamisialah pembebanan yang besar maupun arahnya berubah setiap waktu. 
  
Adapun sifat-sifat mekanis itu adalah kekuatan bahan (strength) kekerasan, elastis, 
kekakuan, plastisitas, dan kelebihan bahan. 
1) Kekuatan bahan 
Ini adalah yang paling penting dari sifat mekanis dimana sifat ini menunjukan 
kekuatan bahan. Kekuatan ini bervariasi menurut bentuk dari beban yang di 
berikan, sehingga ada kekuatan atau ketehanan terhadap beban statis seperti 
tarik, tekan, lentur, puntir, maupun geser, serta beban dinamis seperti beben 
tiba-tiba dan berubah-ubah. Contoh bila suatu percobaan tarik dilakukan 
terhadap batang logam maka akan terjadi deformasi pertambahan panjang dan 
penciutan/ pengurangan penampang sampai patah. Defprmasi nidapat berupa 
deformasi elastis yaitu perubahan bentk yang segera hilang kembali bila beban 
di hilangkan dan deformasi plastis yaitu perubahan bentuk yang tetap ada 
walaupun beban dihilangkan 
2) Kekerasan 
Ini adalah sifat bahan setelah kekuatan. Kekerasan di definisikan sebagai 
ketahanan suatu bahan untuk menahan pembebanan yang berupa goresan arau 
penekanan. Dalam pengujian kekerasan ada tiga macam perbedaan yaitu: (1) 
goresan (2) menjatuhkan bola dan (3) penekanan 
3) Elastisitas 
Elastisitas adalah kemempuan benda kembali seperti ke bentuk semuala setelah 
menerima beban yang mengakibatkan perubahan bentuk. Sifat ini perlu di 
perhatikan. Karena apabila bahan di bebani sehingga melebihi batas 
elastisitasnya, bahan menjadi berubahbentuk dan akan melemahkan setruktur 
atau kakuatannya bila di bebeni lagi 
4) Kekakuan 
Kekakuan adalah ukuran dari kemampuan suatu bahan untuk menahan 
perubahan bentuk atau deformasi bila bahan tersebut diberi bebean, kekakuan 
ini bisa didefinisikam sebagai modulus young dari suatu bahan. 
5) Plastisitas 
Plastisitas adalah kemampuan dari suatu bahanpadat untuk mengalami 
perubahan bentuk tetap tanpa ada kerusakan. Perubahan bentuk plastis ini 
hanya terjadi sesudah daerah elastis ini dilewati. Banyak dari pengerjaan panas 
dan pengerjaan dingin tergantung pada seformasi plastis. Biasanya palstisitas 
dari suatu bahan akan dipertambah jika suhunya naik. Oleh karena itu banyak 
bahan yang dikerjakan dengan menaikan suhunya. 
 
 
  
6) Kelelahan bahan 
Kelelahan bahan adalah kemampuan bahan untuk menerima bebanyang 
berganti-ganti dimana tegangan maksimum di berikan pada setiap 
pembebanan. Pada kondisi ini bahan akan rusak/patah setelah berkali-kali 
menerima pembebanan maupun menahan beban. 
 Sifat ini sangat diperhatikan dalam pemilihan bahan untuk pembuatan 
bagian-bagian mesin. Sebab bila sifat-sifat yang sangat penting ini tidak 
terpenuhi maka akan menimbulkan kerugian yang sangat fatal. 
b. Sifat fisik 
Sifat fisik adalah kelakuan bahan karena mengalami peristia fisika seperti adanya 
pengaruh panas dan listrik. Adapun sifat-sifat fisik itu adalah melting point (titik 
lebur) density (kepadatan) termal conduction (daya hantar panas) dan daya tahan 
listrik. 
1) Melting point (titik lebur) 
Jika logam di panaskan maka atom atom yang selalu dalam keadaan 
bergetar akan mempunyai amplitudo getaran yang lebih besar lagi. Jika 
suatu saat besarnya amplitudo ini mencapai jarak seperduabelas jarak anata 
atom-atomnya, maka logam akan melelah dan terjadi perubahan dari fase 
padat ke fase cair. Suhu pada waktu terjadi pelelehan dinamakan titik lebur, 
titik leleh atau titik cair. 
2) Density (kepadatan) 
Density (kepadatan) suatu kristal logam tergantung kepada berat atom 
dan jarak antara atom tersebut. Penentuan kepadatan ini sangat penting 
untuk menentukan jenis logam yang akan di pergunakan. Misalnya untuk 
alat-alat bagian mesin yang bergerak harus dipilih logam yang  ringan, 
seperti aluminium atau magnesium. 
3) Thermal conduction ( daya hantar panas) 
Kemempuan suatu logam untuk dapat menghantarkan panas dapat 
diterangkan dengan teori elektron bebas. Contoh, jika salah satu ujung 
bahan yang terbuat dari suatu logam dipanaskan, maka elektron dalam 
logam itu mempunyai kecendrungan akan mengalir dari ujung yang lebih 
panas keujung yang lebih dingin. 
 Dalam peristiwa pengaliran itulah terjadi benturan antara ion-ion logam 
tersebut disertai dissipasi atau pelepasan/penyebaran panas sehingga ahirnya 
panas akan menjalar keseluruh bagian logam tersebut.  
 
 
  
4) Electricity conduction (daya hantar listrik) 
Sifat yang penting dari logam adalah kemampuan menghantarkan arus 
listrik/dialiri listrik. Dipandang dari sudut ini logam dapat dibedakan 
menjadi tiga golongan, yaitu: 
(a) Konduktor (penghantar listrik) 
(b) Semi konduktor 
(c) Isolator, penyekat aliran listrik 
Daya hantar listrik ini juga terjadi karena elektron. Jika suatu logam 
yang berbentuk kawat atau batang pada kedua ujungnya ditimbulkan beda 
tegangan listrik (potensial difference) maka elektron akan mengalir menuju 
kutub positif dan terjadilah aliran listrik. Apabila aliran listrik tidak 
terhalang, maka makin lama akan makin cepatkarena timbulnya percepatan 
yang tak terhingga. Akibat dari hal ini anergi yang ditimbulkan karena 
danya benturan antara ion-io akan makin besar. Kemudian energi tersebut 
berubah menjadi efek panas atau kalori 
c. Sifat pengerjaan 
Sifat pengerjaan suatu bahan adalah sifat kelakuan yang ditimbulkan dalam proses 
pengolahannya, dimana harus diketahui lebih dahulu sebelum pengolahan bahan 
dilakukan. 
1) Pengerjaan dingin 
Pengerjaan dingin menyebabkan suatu logam bertambah dalam kekuatan, 
kekerasan, dan kegetasan/ kerapuhan, tetapi sifat mampu bengkoknya 
berkurang. Penambahan sifat kekerasan, dan pengurangan sifat mampu 
bengkok. Dengan jalan ini, akhirnya akan menyebabkan tetak-retak dan 
pecah-pecah jika tidak dilakukan perlakuan panas pada saat-saat tertentu. 
 Logam-logam dalam pembentukan dinginbiasanya harus memprioritaskan 
perlakuan panas karena ada pengaruh langsung pada struktur ukuran butir 
kristal logam. Logam-logam yang dikerjakan dingin, apabila diberi perlakuan 
panas dahulu dapat menimbulkan ukuran butir kristal lebih halus dan teratur, 
tetapi sifatnya lunak dan lemah. Hai ini kan mengakibatkan biaya pengerjaan 
dengan mesin lebih murah. 
2) Pengerjaan panas 
Pengerjaan panas dilaksanakan pada temperatur diatas temperaatur 
rekristalisasi, yaitu tahap deformasi logam yang membentuk ristal-kristal baru 
yang bebas dari pengaruh regangan. Untuk melawan sifat plastis maksimum, 
yaitu secara teratur menghindari pertumbuhan butir yang berlebihan, dimana 
terjadi selama pembekuandan struktur butir-butir logam seluruhnya akan 
  
lebih baik. Pengerjaan panas, dari ;ogam logam juga dapat mengembalikan 
cacat-cacat retak akibat proses pengerjaan panas, seperti proses pengerolan, 
sitfat-sifat mesin seperti kekuatan tarik, perpanjangan, juga dapat diperbaiki 
dengan pengerjaan panas. 
d. Sifat kimia 
Sifat kimia suatu logam adalah kemampuan suatu bahan atau logam mengalami 
peeristiwa korosi. Korosi yaitu terjadinya reaksi kimia antara bahan itu sendiri 
dengan lingkunganya, misalnya dengan zat asam. Serangan korosi akibat zat cair 
kadang kadang lambaat sekali, sehingga tidak dapat kelihatan. Tapi, ada kelanya 
sangat cepat bahan menyebabkan kerusakan yang sangat hebat dalam waktu yang 
singkat. Besar kecilnya korosi tergantung pada bahan logam itu sendiri dan 
lingkungan yang mempengaruhinya. 
 Secara garis besar, ada dua jenis macam korosi yaitu korosi karena reaksi kimia 
langsung dan korosi karena efek galfania 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :  Pendekatan belajar saintifik  
2. Model   : Team Based Learning  
3. Metode  : Berdiskusi, Tanya Jawab, Menganalisis. 
  
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat    : Laptop, Papan Tulis, Proyektor. 
2. Media   : Power Point dan Handout. 
3. Sumber Pembelajaran : 
a. Madsuha,Drs. Suha.(2006). Pengolahan Macam-macam BahanSeri 
:Pengerjaan Logam. Jakarta :Departemen Pendidikan Nasioanal, Direktorat 
JenderalManajemen Pendidikan Dasardan Menengah, DirektoratPembinaan 
Sekolah MenengahPertama. 
b. Saptono, Rahmad. (2008). PENGETAHUAN BAHAN 2008. 
Depok:Departemen Metalurgi dan Material FTUI 2008 
c. Sudjana,Hardí.(2008). Teknik Pengecoran Logam Jilid 1. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional 
d. Sudjana,Hardí.(2008). Teknik Pengecoran Logam Jilid 2. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional 
  
e. Sudjana,Hardí.(2008). Teknik Pengecoran Logam Jilid 3. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
Pendahuluan  Memberikan salam,  
mengkondisikan kelas dan 
pembiasaan, mengajak dan 
memimpin berdoa dan 
tadarus Al-quran. 
 Menanyakan kondisi siswa 
dan mempresensi 
 Memberi motivasi pada 
siswa 
 Melakukan Apersepsi 
 Menyampaikan kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, 
metode, dan penilaian. 
 
 Menjawab salam, menertibkan 
tempat duduk dan menertibkan 
diri, berdoa dan tadarus Al-
quran.  
 Menjawab keadaan 
kondisinya, dan kehadirannya. 
 Termotivasi 
 Memperhatikan 
 Memperhatikan 
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Menjelaskan materi secara 
umum tentang pengetahuan 
bahan (ferrous dan non 
ferrous) dari  materi yang 
disampaikan guru. 
 Meminta siswa supaya 
memperhatikan penjelasan 
guru dan sumber belajar 
 Mengamati dan membimbing 
siswa 
 
 
Menanya 
 Meminta siswa supaya 
Mengamati 
 Memperhatikan 
 Mengamati sumber belajar dan 
memperhatikan guru 
 Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas dalam mengamati 
 
 
 
 
 
 
 
Menanya 
 Melakukan diskusi 
60 
menit 
  
melakukan diskusi dan 
mengajukan pertanyaan 
 Mengamati, membimbing, 
dan menilai kegiatan siswa 
 
Mencoba/mengumpulkan 
informasi 
 Guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan 4 
siswa 
 Setiap kelompok diberi soal 
pretest 
 
 
Mengasosiasi/menganalisis 
informasi 
 Mengarahkan siswa supaya 
menggali 
informasi/mengumpulkan 
data, menganalisa dan 
membuat kesimpulan  
 Guru memperhatikan dan 
mendorong semua siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan 
dan diskusi, serta 
mengarahkan bila ada 
kelompok yang melenceng 
jauh pekerjaannya 
 
Mengkomunikasi 
 Meminta siswa untuk 
membuat laporan sementara 
dan menyimpulkan materi 
 Meminta kelompok yang lain 
memperhatikan dan mencatat 
mengajukan pertanyaan 
tentang  informasi  yang tidak 
dipahami dari materi yang 
dibaca 
 
Mencoba/mengumpulkan 
informasi 
 Membentuk kelompok sesuai 
dengan arahan guru 
 Siswa mengerjakan soal 
pretest tentang materi 
pengetahuan bahan (ferrous 
dan non ferrous) sesuai materi 
umum yang telah disampaikan 
 
Mengasosiasi/menganalisis 
informasi 
 Melakukan Analisis dan 
menyimpulkan 
 Siswa berdiskusi dalam 
kelompok mengolah hasil yang 
diperoleh dan mempersiapkan 
data presentasi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
Mengkomunikasi 
 Siswa mempresentasikan hasil 
temuannya yang telah di 
pelajari sesuai topik materi 
yang telah ditentukan. 
 Memperhatikan siswa yang 
  
materi yang disampaikan 
kelompok presentasi. 
 
Catatan: Selama pembelajaran 
berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi 
sikap: tanggung jawab dan 
kerjasama  
sedang mempresentasikan 
hasil belajar. 
Penutup  Dengan bimbingan guru 
,siswa bersama-sama 
menyimpulkan pengetahuan 
bahan (ferrous dan non 
ferrous). 
 Guru memberikan soal 
posttest untuk mengetahui 
evaluasi hasil belajar siswa. 
 Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan memberikan 
pesan untuk tetap semangat 
belajar. 
 Membuat 
rangkuman/kesimpulan 
bersama guru 
 Mengerjakan soal posttest  
 Memperhatikan arahan guru 
(berdoa) 
20 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
H. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, penugasan 
2. Prosedur Penilaian : 
No. Aspek Mekanisme 
dan Posedur 
Jenis/Teknik 
Penilaian 
Instrumen Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
Contoh : Terlibat aktif 
dalam pembelajaan, 
bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok 
Observasi 
kerja 
kelompok 
Observasi 
sikap 
pengamatan 
Penilaian 
sikap lembar 
observasi 
Selama 
pembelajaran 
dan saat 
diskusi 
2. Pengetahuan 
 
Tes tertulis 
- Pretest 
- Posttest 
Tes Tertulis 
(pilihan ganda 
tau essay) 
 
Soal obyektif 
Lembar 
penilaian 
Penyelesaian 
Tugas 
individu 
3. Ketrampilan Kinerja 
presentasi 
Penugasan 
 Penilaian 
Tugas 
Penilaian 
Presentasi  
Presentasi 
penyelesaian 
tugas 
 
J. Instrumen Penilaian Hasil belajar 
Tes tertulis 
1. Apa yang dimaksud dengan logam, bukan logam, dan metaloid? 
2. Berikan contoh bahan-bahan yang termasuk logam, bukan logam dan 
metaloid. 
3. Apakah perbedaan logam ferro dan logam non ferro? 
4. Berikan contoh bahan-bahan yang termasuk logam ferro dan logam non 
ferro? 
Jawaban. 
1. Logam adalah unsur kimia yang meiliki sifat 
Dapat ditempa, penghantar listrik,keras, kenyal kuat, liat dan titik cair tinggi 
Bukan logam adalah unsur kimia yang mempunyai sifat-sifat 
Elastis, cair, tidak dapat menghantarkan arus listrik, peka terhadap api, tak 
dapat terbakar, mudah pecah 
Metaloid adalah bahan yang menyerupai logam, seperti karbon, fastfor, dan 
sulfur 
 
  
2. Contoh bahan logam yaitu, nikel, emas, air raksa, zink, mangan 
Contoh bahan bukan logam hidrogen, oksigen, kayu,karet 
Contoh metaloid yaitu silikon, fasfor, blerang, carbon 
3. logam ferro adalah bahan yang terdiri dari campuran unsur karbon dan 
unsur besi. 
Logam non ferro adalah suatu bahan yang tidak mengandung unsur kebesi-
besian. 
4. Bahan yang termasuk logam ferro yaitu besi tunang, baja karbon tinggi, baja 
karbon sedang, baja karbon rendah, stenlistil. 
Bahan yang termasuk non ferro yaitu, aluminium, nikel, kuningan, tembaga, 
perunggu. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMK  
Nama Sekolah   : SMK Muhammadiyah Prambanan 
Kompetensi Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Bahan Teknik 
Kelas / Semester  :  X/Ganjil 
Materi Pokok/Tema/Topik  : Pengetahuan Bahan Teknik Dasar   
   (Proses pembuatan besi dan baja) 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 Menit 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 : Memahami, menerapkan danmenganalisispengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 
bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. Kompetensi DasarDan Indikator 
1.1 Mensyukuri kebesaran ciptaan TuhanYME  dengan mengaplikasikan 
pengetahuan (Proses pembuatan besi dan baja) dalam kehidupan sehari-hari. 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan 
tanggung jawab dalam mengaplikasikan   pengetahuan, keterampilan dan sikap 
mengenai (proses pembuatan besi dan baja ) pada kehidupan sehari-hari. 
 Indikator:  
2.1.1 Siswa menunjukan sikap jujur setiap mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai (proses pembuatan besi dan 
baja)  pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator : 
2.2.1 Siswa menunjukan sikap toleransi terhadap pendapat orang lain yang 
berbeda. 
2.2.2 Siswa menunjukan sikap mampu bekerjasama dalam pembelajaran. 
2.3   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara efektif   
dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam melakukan tugas mengaplikasikan   pengetahuan, keterampilan dan sikap 
mengenai (proses pembuatan besi dan baja) pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator: 
2.3.1 Siswa mampu menunjukan sikap aktif dalam bekerjasama memecahkan 
masalah. 
3.1   Mendiskripsikan pengetahuan proses pembuatan besi dan baja 
Indikator: 
3.1.1  Siswa mampu Mendiskripsikan pengetahuan proses pembuatan besi dan 
baja  
4.1   Menerapkan pengetahuan proses pembuatan besi dan baja 
Indikator: 
4.1.1  Siswa mampu menerapkan pengetahuan proses pembuatan besi dan baja. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 
pengetahuan bahan teknik, diharapkan siswa bertanggung jawab dalam kegiatan 
pembelajaran dan dapat bekerjasama dalam kelompok, serta dapat : 
1. Siswa dapat mendiskripsikan pengetahuan proses pembuatan besi dan baja 
2. Siswa dapat menerapkan pengetahuan proses pembuatan besi dan baja. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. PEMBUATAN BESI KASAR 
Pembuatan besi kasar dapat dilaksanakan didalam dapur tinggi dengan 
bahan-bahhan bijih besi. Biji-biji besi terutama didapat dari jenis: 
a. Batu besi coklat (mengandung 40% besi) 
b. Batu besi merah (mengandung besi 50% besi) 
c. Batu besi magnet (mengandung besi 60% besi) 
d. Batu besi kalsit (mengandung 40% besi) 
Biji-biji besi tersebut banyak dihasilkan dari negara-negara Amerika 
Serikat, Jerman, Rusia, Spanyol, dan swedia. 
a. Perlengkapan yang digunakan dalam pembuatan besi kasar 
 
Konstruksi dapur tinggi 
Perlengkapan yang digunakan dalam pem uatan besi kasar diantaranya adalah dapur 
tinggi. Dapur tinggi digunakan sebagai tempat melebur atau mengolah biji besi 
menjadi besi kasar.  
 
b. Hasil dapur tinggi 
Hasil-hasil dapur tinggi ada ting macam, yitu besi kasar cair, kotoran pembakar, 
dan gas dapur tinggi. 
1) Besi kasar cair 
Besi kasar cair dari dapur tinggi dikeluarkan setiap 4-6 jam sekali lewat 
saluran. Kemudian mengalir kecetakan-cetakan yang dibuat dari pasir 
disekitar dapur tersebut. Setelah membeku besi kasar membentuk balok-
balok tuang. Setiap pengambilan didapat 60-70 ton besi kasar, dan sehari 
semalam menghasilkan produksi 300-400 ton. 
 Menurut sifatnya besi kasar dibagi dalam dua golongan yitu besi 
kasar kelabu dan besi kasar putih. 
 
 
a)  Besi kasar putih 
Besi ini mengandung 5-30%Mn dan mengandung 3-4%C BD nya = 7,3-
7,7 dan titik cairnya =1000 C-1300 C Sifatnya sangat keras dan rapuh, 
karena itu tidak dapat dipakai dalam bengkel, besi tuang tapi banyak 
dipakai untuk besi tempa atau baja. 
b) Besi kasar kelabu 
Besi ini mengandung 1-3% Si dan mengandung 3%C BD nya 7,5 dan 
titik cairnya 1300 . Grafit dalam besi mengakibatkan warna biru dan 
adanya grafit disebabkan 0leh kadar kalsium Si. Besi kasar kelabu ini 
banyak dipakai dibengkel-bengkel tuang dan untuk pembuatan alat-alat 
perkakas. 
c. Kotoran pembakar  
Pada waktu besi kasar mencair, diatas permukaan besi kasaar itu terapung ktoran-
kotoran pembakar/terak BD nya = 2,5-3 kg/dm3 kotoran itu dibuang melalui 
saluran terak yang berada 0,5 meter dibawah pipa peniupan. 
 Terak warnanya putih, abu-abu putih kebiru-biruan atau hijau bila berwarna 
hitam menunjukan adanya persenyawaan dengan besi. Terak banyak digunakan 
untuk pembuatan jalan, bendungan-bendungan air, pasir, semen, dan wol terak. 
Didalam dapur tingi hasil terak dan besi kasar sama jumlahnya, tetapi karena Bdnya 
ringan maka jumlah volume terak kurang lebih 3 kali dari volume besi. 
d. Gas dapur tinggi 
Selama proses berlangsungnya pengolahan pada suhu diatas 800 drajat C. Gas-gas 
menimbulkan perubahan-perubahan dalam ikatan bijih besi. Keluar dari dapur 
masih mempunyai suhu 200 drajat C dan sejumlah zat arang yang datang dari udara 
penghembus. Susunan dari zat arang penghembus adalah sebagai berikut: 
- 55-60% volume zat arang. 
- 24-30% volume oksida arang. 
- 8-12% volume dioksida arang. 
 
2. PEMBUATAN BAJA 
a. Jenis-jenis Dapur pengolahan baja. 
Besi kasar didalam dapur tinggi masih mengandung kotoran-kotoran 
yang membuat besi kasar tidak cocok untuk bahan konstruksi. Kotoran-
kotoran tersebut antara lain zat arang, silsium, mangan, fostfor dan 
belerang. Untuk menghilangkan kotoran itu, besi kasar tersebut 
dimasukan kedalam dapur pengolah baja diantaranya: 
1) Konvertor bassemer 
2) Konvertor thomas 
3) Dapur siemens martin 
4) Dapur listrik 
5) Dapur aduk 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan :  Pendekatan belajar saintifik  
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan memancing untuk 
mengembangkan materi pembelajaran, aktif dalam bertanya, dan menyampaikan 
pendapatnya. 
2. Model  : Team Based Learning  
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan belajar secara berkelompok.   
3. Metode : Berdiskusi, Tanya Jawab, Menganalisis, Presentasi. 
  
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat    : Papan Tulis, Kapur tulis 
2. Media   : Handout. 
3. Sumber Pembelajaran : 
- Madsuha,Drs. Suha.(2006). Pengolahan Macam-macam BahanSeri :Pengerjaan 
Logam. Jakarta :Departemen Pendidikan Nasioanal, Direktorat JenderalManajemen 
Pendidikan Dasardan Menengah, DirektoratPembinaan Sekolah MenengahPertama. 
- Saptono, Rahmad. (2008). PENGETAHUAN BAHAN 2008. Depok:Departemen 
Metalurgi dan Material FTUI 2008 
- Sudjana,Hardí.(2008). Teknik Pengecoran Logam Jilid 1. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan 
Nasional 
- Sudjana,Hardí.(2008). Teknik Pengecoran Logam Jilid 2. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan 
Nasional 
- Sudjana,Hardí.(2008). Teknik Pengecoran Logam Jilid 3. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan 
Nasional 
 
 
 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
Pendahuluan  Memberikan salam,  
mengkondisikan kelas dan 
pembiasaan, mengajak dan 
memimpin berdoa dan 
tadarus Al-quran. 
 Menanyakan kondisi siswa 
dan mempresensi 
 Memberi motivasi pada 
siswa 
 Melakukan Apersepsi 
 Menyampaikan kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, 
metode, dan penilaian. 
 
 Menjawab salam, 
menertibkan tempat duduk 
dan menertibkan diri, berdoa 
dan tadarus Al-quran.  
 Menjawab keadaan 
kondisinya, dan 
kehadirannya. 
 Termotivasi 
 Memperhatikan 
 Memperhatikan 
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Menjelaskan materi secara 
umum tentang pengetahuan 
bahan (proses pembuatan 
besi dan baja) dari  materi 
yang disampaikan guru. 
 Meminta siswa supaya 
memperhatikan penjelasan 
guru dan sumber belajar 
 Mengamati dan membimbing 
siswa 
 
Menanya 
 Meminta siswa supaya 
melakukan diskusi dan 
mengajukan pertanyaan 
 Mengamati, membimbing, 
dan menilai kegiatan siswa 
 
Mengamati 
 Memperhatikan 
 Mengamati sumber belajar 
dan memperhatikan guru 
 Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas dalam 
mengamati 
 
 
 
 
 
Menanya 
 Melakukan diskusi 
mengajukan pertanyaan 
tentang  informasi  yang 
tidak dipahami dari materi 
yang dibaca 
 
60 
menit 
Mencoba/mengumpulkan 
informasi 
 Guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan 6 
siswa 
 Setiap kelompok diberi hand 
out dan mempelajari materi 
yang berbeda 
 
Mengasosiasi/menganalisis 
informasi 
 Mengarahkan siswa supaya 
menggali 
informasi/mengumpulkan 
data, menganalisa dan 
membuat kesimpulan  
 Guru memperhatikan dan 
mendorong semua siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan 
dan diskusi, serta 
mengarahkan bila ada 
kelompok yang melenceng 
jauh pekerjaannya 
Mengkomunikasi 
 Meminta siswa untuk 
membuat laporan sementara 
dan menyimpulkan materi 
 Meminta kelompok yang lain 
memperhatikan dan mencatat 
materi yang disampaikan 
kelompok presentasi. 
 
Catatan: Selama pembelajaran 
berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam 
Mencoba/mengumpulkan 
informasi 
 Membentuk kelompok sesuai 
dengan arahan guru 
 Siswa membaca materi yang 
diarahkan oleh guru 
 
 
 
 
Mengasosiasi/menganalisis 
informasi 
 Melakukan Analisis dan 
menyimpulkan 
 Siswa berdiskusi dalam 
kelompok mengolah hasil 
yang diperoleh dan 
mempersiapkan data 
presentasi kelompok 
 
 
 
 
 
 
Mengkomunikasi 
 Siswa mempresentasikan 
hasil temuannya yang telah di 
pelajari sesuai topik materi 
yang telah ditentukan. 
 Memperhatikan siswa yang 
sedang mempresentasikan 
hasil belajar. 
pembelajaran yang meliputi 
sikap: tanggung jawab dan 
kerjasama  
Penutup  Dengan bimbingan guru 
,siswa bersama-sama 
menyimpulkan pengetahuan 
bahan (proses pembuatan 
besi dan baja). 
 Guru memberikan soal 
posttest untuk mengetahui 
evaluasi hasil belajar siswa. 
 Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan memberikan 
pesan untuk tetap semangat 
belajar. 
 Membuat 
rangkuman/kesimpulan 
bersama guru 
 Mengerjakan soal posttest  
 Memperhatikan arahan guru 
(berdoa) 
20 
menit 
 
H. Penilaian 
I. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, penugasan 
2. Prosedur Penilaian : 
No. Aspek Mekanisme 
dan Posedur 
Jenis/Teknik 
Penilaian 
Instrumen Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
Contoh : Terlibat aktif 
dalam pembelajaan, 
bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok 
Observasi 
kerja 
kelompok 
Observasi 
sikap 
pengamatan 
Penilaian 
sikap lembar 
observasi 
Selama 
pembelajaran 
dan saat 
diskusi 
2. Pengetahuan 
 
Tes tertulis 
- Pretest 
- Posttest 
Tes Tertulis 
(pilihan ganda 
tau essay) 
 
Soal obyektif 
Lembar 
penilaian 
Penyelesaian 
Tugas 
individu 
3. Ketrampilan Kinerja 
presentasi 
Penugasan 
 Penilaian 
Tugas 
Penilaian 
Presentasi  
Presentasi 
penyelesaian 
tugas 
 
J. Instrumen Penilaian Hasil belajar 
Tes tertulis 
1. Sebutkan jenis-jenis terpenting dari biji besi! 
2. Gambarkan bagan dapur tinggi, lengkap dengan keteranganya! 
Jawaban 
1. Biji-biji besi terutama didapat dari jenis: 
a) Batu besi coklat (mengandung 40% besi) 
b) Batu besi merah (mengandung besi 50% besi) 
c) Batu besi magnet (mengandung besi 60% besi) 
d) Batu besi kalsit (mengandung 40% besi) 
Biji-biji besi tersebut banyak dihasilkan dari negara-negara Amerika Serikat, 
Jerman, Rusia, Spanyol, dan swedia. 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perlengkapan yang digunakan dalam pem uatan besi kasar diantaranya adalah dapur 
tinggi. Dapur tinggi digunakan sebagai tempat melebur atau mengolah biji besi 
menjadi besi kasar.  
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMK  
Nama Sekolah   : SMK Muhammadiyah Prambanan 
Kompetensi Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Praktik Kerja Bangku 
Kelas / Semester  :  X/Ganjil 
Materi Pokok/Tema/Topik  : Menggergaji Lurus 
Alokasi Waktu  :  6 x 45 Menit 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 : Memahami, menerapkan danmenganalisispengetahuan faktual, konseptual, 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. Kompetensi DasarDan Indikator 
1.1  Mensyukuri kebesaran ciptaan TuhanYME  dengan mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap tentang teknik penggunaan alat 
ukurdalam kehidupan sehari-hari. 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif 
dan tanggungjawab dalam mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan 
mengenai teknik penggunaan alat ukurpada kehidupan sehari-hari. 
 Indikator:  
 
 
2.1.1 Siswa menunjukan sikap jujur setiap mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan dan sikap teknik penggunaan alat ukurpada 
kehidupan sehari-hari. 
Indikator : 
2.2.1 Siswa menunjukan sikap toleransi terhadap pendapat orang lainyang 
berbeda. 
2.2.2 Siswa menunjukan sikap mampu bekerjasama dalam pembelajaran. 
2.3   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara 
efektif   dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan   pengetahuan, 
keterampilan dan sikap mengenai teknik penggunaan alat ukurpada 
kehidupan sehari-hari. 
Indikator: 
2.3.1 Siswa mampu menunjukan sikap aktif dalam bekerjasama 
memecahkan masalah. 
3.1   Menerapkan  teknik penggunaan perkakas tangan. 
Indikator: 
3.1.1  Siswa mampu menerapkan teknik penggunaan perkakas tangan dalam 
kegiatan pembelajaran praktek.  
4.1   Melaksanakan  teknik penggunaan perkakas tangan. 
Indikator: 
4.1.1  Siswa mampu melaksanakan teknik penggunaan perkakas tangan 
dalam kegiatan pembelajaran praktek.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran teknik 
penggunaan alat ukur, diharapkan siswa bertanggung jawab dalam kegiatan 
pembelajaran dan dapat bekerjasama dalam kelompok, serta dapat : 
1. Siswa dapat menerapkan teknik penggunaan perkakas tangan mengikir 
rata. 
2. Siswa dapat melaksanakan teknik penggunaan perkakas tangan mengikir 
rata. 
 
 
 
 
D.  Materi Pembelajaran 
Kikir adalah salah satu alat paling penting dalam pekerjaan kerja bangku. 
Adapun fungsi utama dari kikir adalah untuk mengikir dan meratakan permukaan 
benda kerja.Mengikir adalah salah satu dari kerja bangku yang bertujuan untuk 
melakukan proses pemakanan tatal-tatal pada benda kerja yang proses 
pengerjaannya secara manual. Bagian utama kikir terdiri dari: badan kikir, ujung 
kikir, sisi/pinggir kikir, gigi kikir, tangkai kikir, dan gagang kikir. 
 
Gambar 1. Kikir 
Pengelompokan gigi kikir terbagi dalam dua jenis, yaitu single cut dan double 
cut. 
 Gigi tunggal (Single cut) 
Pada umumnya kikir ini lebih halus dan digunakan untuk pekerjaan 
finishing.Posisi giginya menyilang membentuk sudut 65⁰-80⁰ tehadap garis 
sumbu. 
 Gigi ganda (Double cut) 
Alur pahatan lebih dalam dan memiliki sudut 40⁰-45⁰ dan 70⁰-80⁰.Digunakan 
untuk awal pengikiran. 
 
Gambar 2. Kikir single cut dan kikir double cut 
Dalam pemilihan kikir, kikir yang digunakan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pekerjaan, baik dalam segi kualitas pekerjaan maupun dalam segi 
 
 
bentuk. Untuk kualitas pekerjaan, yang perlu diperhatikan adalah ketajaman dan 
kemulusan kikir, seperti tidak bengkok dan tidak cacat. Untuk kebutuhan pekerjaan, 
kikir sudah dibuat dengan berbagai bentuk dan ukuran. 
Pemilihan penampang kikir hendaknya disesuaikan dengan profil (bentuk) 
dari penampang benda kerjayang akan dibuat, sehingga mudah mendapatkan 
bentuk yang diinginkan. Kikir memiliki beberapa bentuk yang berbeda diantaranya: 
kikir pelat/rata (mengikir rata & radius luar), kikir setengah bulat (mengikir bentuk 
cekungan), kikir segi empat (mengikir lubang/alur segi empat), kikir bulat 
(mengikir lubang bundar/lonjong & radius dalam), kikir segi tiga (mengikir alur 
segitiga/bentuk ekor burung), dan kikir pisau (mengikir sudut kecil/tajam & yang 
tidak terjangkau kikir segitiga). 
 
Gambar 3. Bentuk-bentuk kikir 
 
1. Posisi badan dan kaki: Kedudukan kaki pada saat mengikir kedua telapak kaki 
seolah-olah membentuk sudut untuk kaki depan kurang lebih 30° dan belakang 
75°. 
   
 
 
2. Gerakan kikir: kikir digerakkan maju-mundur. Bukan tangan yang digerakkan, 
namun badan yang bergerak maju mundur. Saat kikir didorong ke depan, tekanan 
dari tangan kiri dan kanan harus seimbang. Sedangkan pada saat ditarik ke 
belakang harus bebas dari tekanan, namun tidak berarti kikir harus diangkat dari 
permukaan benda kerja. 
 
Sesudah dikikir dalam satu arah harus ditukar dari arah 90° terhadap arah 
semula. Jadi pengikiran saling bergantian sudut-menyudut. 
 
3. Kebersihan kikir: selama mengikir, harus memperhatikan kebersihan kikir. Kikir 
yang tidak bersih, maka akan mengakibatkan kikir tumpul sehingga pengerjaan 
akan semakin bertambah lama. Untuk itu kikir harus rajin dibersihkan dengan 
sikat. 
4. Mengukur hasil kikiran: untuk mengecek kerataan bidang dapat dilakukan 
dengan pisau perata dapat juga dengan penyiku. Mengecek kesikuan dengan 
penyiku.Saat mengecek kerataan dan kesikuaan menghadap sumber cahaya. Dan 
untuk mengecek ketebalan dengan jangka sorong. 
 
 
  
penandaan yaitu memberi batas-batas dan tanda-tanda ukuran dengan garis-
garis dan titik-titik pada bidang benda kerja. Sebelum benda kerja dikerjakan lebih 
lanjut, misalnya: dikikir, digergaji, dibor, dan sebagainya, maka beberapa bidang 
dari benda kerja digambar/ditandai terlebih dahulu sesuai dengan ukuran yang 
ditentukan sesuai dengan gambar kerja. Jenis-jenis penandaan terdiri dari: membuat 
titik, garis,  huruf dan angka. Berikut merupakan alat-alat penandaan: 
1. Penggores (Scriber) 
Penggores adalah alat untuk menarik garis-garis gambar pada permukaan 
benda kerja yang akan dikerjakan selanjutnya. Salah satu atau dua ujung 
penggores dibuat runcing dengan sudut 15°-30°. Penggores ada bermacam-
macam, diantaranya: 
 
Cara penggunaannya adalah: dengan menekan penggores pada benda kerja 
lalu tarik penggores sehingga akan membekas garis pada benda kerja. Untuk 
mendapatkan garis lurus atau siku, maka diperlukan alat bantu berupa mistar 
baja atau penyiku. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Cap (Stamp) 
Cap digunakan untuk menandai logam dengan huruf dan angka dan tanda-
tanda lainnya. 
 Bagian-bagian dari cap: 
 
 
 
 
 
 
 Tipe Cap: 
 
        
3. Penitik 
Penitik ada 2 jenis yaitu penitik pusat (Centre Punch) dan penitik garis 
(Prick Punch). Penitik pusat adalah alat yang digunakan untuk menandai titik 
pusat lubang yang akan di bor dan penitik garis untuk menandai garis-garis 
gambar pada permukaan benda kerja. 
a. Penitik pusat (Centre Punch) 
Di bagian ujung di buat lancip dan mata penitiknya diasah pada mesin 
gerinda hingga membentuk sudut 90°. Agar ujung runcing tepat mengenai 
sasarannya, posisi penitik pusat dipegang miring terlebih dahulu, setelah mata 
penitik kena dan tepat pada tempat titik yang dimaksudPenitik garis (Prick 
Punch) 
Penitik garis mempunyai sudut lebih runcing dengan besar sudutnya 
yaitu 60°. Semua garis gambar pada permukaan benda kerja yang telah selesai 
Cap huruf dan nomor dapat 
diperoleh dalam set yang berbeda – 
beda ukuran yang terdiri dari: 
0,5; 0,75; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 4,0; 
5,0 mm; dst. 
 
 
 
 
digambar, ditandai dengan titik-titik, maksudnya agar garis gambar sebagai 
batas-batas ukuran tidak lekas hilang pada waktu dikerjakan.  
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan :  Pendekatan belajar saintifik  
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan memancing untuk 
mengembangkan materi pembelajaran, aktif dalam bertanya, dan 
menyampaikan pendapatnya. 
2. Model  : Ceramah 
Siswa diajak untuk  memperhatikan materi yang diberikan oleh guru sebagai 
pengetahuan dasar sebelum praktek. 
3. Metode : Praktek Perkakas Tangan 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat    : Papan Tulis, kapur 
2. Media   : Buku 
3. Sumber Pembelajaran : 
Rohyana, Solih. (2004). Menggunakan Perkakas Tangan.Bandung : Armico 
Widarto. (2008). Teknik Pemesinan Jilid 1 ( BSE ), Direktorat Pembinaan 
Sekolah Kejuruan. Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dn 
Menengah. Depertemen Pendidikan Nasional, Jakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
Pendahuluan  Memberikan salam,  
mengkondisikan kelas dan 
pembiasaan, mengajak dan 
memimpin berdoa dan tadarus 
Al-quran. 
 Menanyakan kondisi siswa dan 
mempresensi 
 Memberi motivasi pada siswa 
 Melakukan Apersepsi 
 Menyampaikan kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, 
metode, dan penilaian. 
 
 Menjawab salam, 
menertibkan tempat duduk 
dan menertibkan diri, 
berdoa dan tadarus Al-
quran.  
 Menjawab keadaan 
kondisinya, dan 
kehadirannya. 
 Termotivasi 
 Memperhatikan 
 
10 menit 
Inti Mengamati 
 Menjelaskan materi secara 
umum tentang pengetahuan 
penggunaan alat ukur  dan 
langkah-langkah pengerjaan 
job mengikir rata. 
 Meminta siswa supaya 
memperhatikan penjelasan 
guru  
 Mengamati dan membimbing 
siswa.  
 
Menanya 
 Meminta siswa supaya 
melakukan diskusi dan 
mengajukan pertanyaan. 
 Mengamati,membimbing, dan 
menilai kegiatan siswa. 
Mengamati 
 Siswa 
mengamati/mempelajari 
materi secara umum 
tentang teknik penggunaan 
alat ukur dari  materi yang 
disampaikan guru. 
 Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas dalam 
mengamati. 
 
 
Menanya 
 Siswa mengajukan 
pertanyaan tentang  
informasi  yang tidak 
dipahami dari materi yang 
dijelaskan. 
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Mencoba/mengumpulkan 
informasi 
 Guru menjelaskan materi dasar 
sebagai bekal siswa dalam 
praktik dan siswa mencatat. 
 Guru membagi menjadi 4 
kelompok besar yang terdiri 
dari 6 orang siswa. 
 Setiap kelompok diberi job 
sheet dan koin untuk 
meminjam alat di bengkel. 
 
Mengasosiasi/mengumpulkan 
informasi 
 Mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan job sheet 
 Guru memperhatikan dan 
mendorong semua siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan dan 
mengarahkan bila melenceng 
dari pekerjaan. 
 
Mengkominikasi 
 Siswa di bimbing untuk 
melakuakan kerja praktek di 
bengkel kerja bangku. 
  Guru memberikan contoh cara 
penggunaan alat perkakas dan 
cara pengukuran dengan benar. 
 Guru membimbing siswa 
mempersiapkan benda kerja 
masing-masing. 
 Guru memberikan penilaian 
dalam proses praktek perkakas 
Mencoba/mengumpulkan 
informasi 
 Mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
guru. 
 Membentuk kelompok 
sesuai dengan arahan guru 
 Siswa menerima koin dan 
job sheet untuk panduan 
melakukan pekerjaan. 
 
 
Mengasosiasi/mengumpulk
an informasi 
 Melakukan Analisis dan 
menyimpulkan 
 Siswa mengerjakan 
pekerjaan sesuai dengan 
job sheet. 
 
 
 
 
Mengkomunikasi 
 Siswa dapat menunjukan 
hasil pembuatan rencana 
kerja sebelum praktek 
berisi alat, bahan, 
keselamatan kerja dan cara 
proses pengikiran rata dan 
siku dengan  benar. 
 Memperhatikan  
 Siswa memulai praktek 
pengikiran sesuai dengan 
job sheet yang telah 
diberikan. 
 
 
tangan dan menialai hasil kerja 
siswa. 
 
Catatan: Selama pembelajaran 
berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: tanggung 
jawab dan kerjasama. 
 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membersikan tempat kerja dan 
menata alat kerja sesuai dengan 
tempatnya. 
 Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan berdoa setelah 
selesai kegiatan belajar. 
 Membersihkan tempat 
kerja dan menata alat kerja 
sesuai dengan tempatnya 
 Memperhatikan arahan 
guru (berdoa) 
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H. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : pengamatan, penugasan 
2. Prosedur Penilaian : 
No. Aspek 
Mekanisme 
dan Posedur 
Jenis/Teknik 
Penilaian 
Instrumen 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
Contoh : Terlibat aktif 
dalam pembelajaan, 
bekerjasama dalam 
kegiatan belajar 
Observasi kerja  Observasi sikap 
pengamatan 
Penilaian 
sikap lembar 
observasi 
Selama 
pembelajaran  
berlangsung 
2. Ketrampilan Proses kerja 
praktek 
perkakas 
tangan 
Hasil kerja 
praktek 
perkakas 
tangan 
Lembar 
penilaian hasil 
kerja 
 
Saat kegiatan 
proses 
praktek 
berlangsung 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi : penggunaaan alat perkakas kikir tangan pada logam 
Sub kompetensi : proses mengikir rata dan sejajar pada logam baja lunak 
Alat dan bahan 
1. Peralatan menggambar : meja rata, tinta biru, mistar baja , jangka kaki, jangka 
bengkok, siku, penggores, penitik dan palu besi. 
2. Jangka sorng / mistar ingsut 
3. Alat ukur ketinggian / hight gauge 
4. Ragum 
5. Gegraji tangan lengkap dengan handle 
6. Kikir rata haus 
7. Sikat kikir 
8. Kuas pembersih 
 
Keselamatan kerja 
1. Jangan menggunakan meja rata sebagai landasan memukul apapun 
2. Biasakan meletakan alat-alat kerja & alat ukur selalu terpisah dan tidak 
ditumpuk. 
3. Gunakan peralatan praktek sesuai fungsinya. 
4. Hati-hati dalam menggunakan alat-alat yang runcing & tajam seperti penggores 
 
Langkah kerja 
1. Susun dahulu prosesur kerja secara lengkap dan rinci sesuai dengan format 
yang berlaku (Nomor urut: Prosedur: alat/ tools: gambar visual seting tool & 
benda kerja & arah gerakan. 
2. Cek ukuran bahan dan alat –alat tangan yang akan di pergunakan. 
3. Gambar layout garis-garis gergajian sesuai gambar job sheet. 
4. Cekam benda kerja pada raguum posisi datar sisi memanjang. 
5. Pertama, kikir bagian luar benda yang berwarna hitam atau kotor akibat karat 
6. Lanjutkan mengikir pada semua sisi benda secara urut dan perhatikan ukuran 
dan kesikuan setiap sudutnya 
7. Rapikan hasil mengikir dengan kikir rata halus. 
8. Segera serahkan hasil pekerjaan anda dan minta penilaian kepada guru yang 
bertugas 
 
 
 
 
Mengetahui 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. Suyatno 
NIP. 19610428 198803 1 008 
 
 
Sleman, 1 Agustus 2016 
Mahasiswa 
 
 
 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
 
  
 
 
 SMK Muhammadiyah Prambanan 
Jl. Prambanan-Piyungan Km. 1,5 Desa Getak Bokoharjo Kabupaten Sleman 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
 
Soal Ujian Evaluasi 
 
 
Ilmu Bahan Teknik 
 Kelas X  
 
Nama : 
Kelas : 
 
Nilai 
 
 
 
 
 
 
(Diisi oleh guru) 
Tanda Tangan 
 
 
 
 
 
 
(Diisi oleh siswa) 
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1 B    S Ilmu Material adalah disiplin ilmu yang mempelajari hubungan antara struktur material 
dengan sifat–sifat material 
2 B    S Pada tahap awal sejarah manusia hanya mampu mengolah bahan apa adanya seperti 
yang tersedia dialam misalnya : batu, kayu, kulit, tanah dan sebagainya. 
3 B    S Pada 50 tahun terakhir para saintis menemukan hubungan sifat-sifat bahan dengan 
elemen struktur bahan. 
4 B    S Ada 8 sifat bahan dilihat dari kemampuan bahan menerima perlakuan dari luar. 
5 B    S Material Teknik digolongkan atas 2 kategori. 
6 B    S Dalam material logam terdiri atas 2 kategori,yaitu ferrous dan non ferrous. 
7 B    S Dalam material non logam terdiri atas 3 kategori,yaitu polimer,keramik,dan komposit. 
8 B    S Karakteristik bahan logam adalah sebagai konduktor yang baik dan tidak transparan. 
9 B    S Logam besi (ferrous) merupakan logam dan paduan yang mengandung besi (Fe) 
sebagai unsur utama 
10 B    S Logam non-besi (non-ferrous) merupakan logam yang mengandung sedikit atau sama 
sekali tanpa kadar besi. 
11 B    S Berikut ini adalah contoh dari logam ferrous: tembaga,besi,nikel. 
12 B    S Berikut ini adalah contoh dari logam non-ferrous: besi,baja. 
13 B    S Logam ferrous merupakan bahan yang paling banyak dipakai dalam dunia teknik 
mesin, karena pada umumnya kuat, ulet, dan mudah dibuat dalam berbagai bentuk 
praktis 
14 B    S Keramik adalah bahan yang terbentuk dari hasil senyawa (compound) antara satu atau 
lebih unsur-unsur logam (termasuk Si dan Ge) dengan satu atau lebih unsur-unsur 
anorganik bukan logam. 
15 B    S Contoh polimer bahan polimer adalah silikon oksida, aluminium oksida, 
kalsiumoksida, magnesium oksida, kalium oksida dan natrium oksida 
16 B    S Contoh keramik adalah polietilen, polipropilen, polivinilklorid. 
17 B    S Komposit merupakan campuran bahan yang tersusun dari dua/lebih bahan dasar dalam 
skala makroskopis yang sifatnya sangat berbeda dengan sifat masing-masing bahan 
pembentuknya. 
18 B    S Komposisi besi tuang dalam tabel ikhtisar logam ferro adalah capuran besi dan karbon 
2% 
19 B    S Sifat besi tuang adalah rapuh, tidak dapat ditempa, baik untuk dituang,sukar dilas. 
20 B    S Besi tempa digunakan untuk landasan kerja pelat dan rantai jangkar. 
21 B    S Sifat besi tempa adalah dapat ditempa,liat,tidak dapat dituang. 
22 B    S Komposisi dari baja lunak adalah campuran besi murni (99%) sedikit berisi rongsokan. 
23 B    S Dalam aplikasinya,baja lunak digunakan untuk membuat mur,baut,pipa,dan sekrup.  
24 B    S Komposisi dari baja karbon sedang adalah campuran besi dan karbon (0,4 – 0,6 %) 
25 B    S Sifat baja karbon sedang adalah dapat ditempa,liat. 
26 B    S Komposisi dari baja karbon tinggi adalah campuran besi dan karbon (0,7 – 1,5 %) 
27 B    S Dalam aplikasinya,baja karbon tinggi digunakan untuk membuat mesin bubut, mesin 
bor, dan mesin frais. 
28 B    S Sifat baja karbon tinggi adalah dapat ditempa, dapat disepuh, mudah ditempa. 
29 B    S Rumus untuk mencari Pertmbahan panjang adalah ∆𝐿 =  ∁
𝐿𝑜.𝑃
∆𝐿.𝐴𝑜
 
30 B    S Lo adalah panjang akhir (mm) 
31 B    S P adalah Beban (kg) 
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32 B    S Ao adalah Luas penampang mula-mula (mm2) 
33 B    S C adalah luas penampang terkecil pada patahan (mm2) 
34 B    S Yield Point adalah daerah pemuluran atau pertambahan panjang. 
35 B    S Rumus untuk mencari Yield Point adalah  
𝑃.  𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑌𝑖𝑒𝑙𝑑 𝑃𝑜𝑖𝑛𝑡
𝐴𝑜
 
36 B    S Rumus mencari 𝜏 𝑚𝑎𝑘𝑠 =
𝑃.  𝑀𝑎𝑘𝑠
𝐴𝑜
 
37 B    S Dinding dapur tinggi terdiri atas kerucut atas dan kerucut bawah yang terbuat dari batu 
tahan api dan dilapisi oleh plat baja. 
38 B    S Tebal dinding dapur tinggi adalah 50 cm. 
39 B    S Diameter maksimum dinding dapur maksimal 6 meter. 
40 B    S Ketinggian dapur tinggi adalah 25-35 meter. 
41 B    S Sebelum dipakai,dapur tinggi dipanasi terlebih dahulu 4-5 hari lamanya lewat saluran 
angin dari pipa peniup. 
42 B    S Kapasitas dapur tinggi dapat menghasilkan 300-400 ton besi mentah dalam 24 jam. 
43 B    S Batu besi merah (Fe2O3)  mengandung 40% besi. 
44 B    S Batu besi kalsit (FeCO3) mengandung 50% besi 
45 B    S Pada suhu 300 °C – 800 °C, oksida besi yang lebih tinggi diubah menjadi oksida lebih 
rendah oleh reduksi tidak langsung dengan CO, menurut reaksi = Fe2O3 + CO → 2FeO 
+ CO2 
46 B    S Pada suhu 1100 °C, muatan turun beraturan dan terjadi reduksi tidak langsung, menurut 
reaksi = FeO + CO →  Fe + CO2 
47 B    S Pada suhu 1800 °C, tidak terjadi reduksi langsung, menurut reaksi FeO + C → Fe + 
CO.  
48 B    S Besi kasar dapur tinggi masih mengandung kotoran-kotoran yang membuat besi kasar 
tidak cocok untuk bahan konstruksi.   
49 B    S Kotoran-kotoran yang ada pada besi kasar antara adalah zat 
arang,silisium,mangan,fosfor,dan belerang. 
50 B    S Ada 8 jenis dapur pengolahan baja. 
51 B    S Konvertor bessemer,konvertor thomas,dapur siemens martin,dapur listrik,dan dapur 
aduk merupakan dapur pengolahan baja. 
52 B    S Kalor banyak ditimbulkan oleh silisium,maka proses bessemer menggunakan besi 
kasar merah. 
53 B    S Pada proses pembuatan baja pada konvertor bessemer,dalam waktu 24 jam dapat 
melakukan proses pengerjaan pengolahan besi kasar sampai 50-60 kali pengisian. 
54 B    S Batu besi coklat (2Fe2O3 + 3H2O) mengandung 40% besi 
55 B    S Batu besi magnit (Fe3O4) mengandung 60% besi 
56 B    S Proses thomas adalah suatu proses pembuatan baja yang dilakukan didalam konvertor 
yang bagian daamnya dilapisi batu tahan api dari bahan karbonat kalsium dan 
magnesium karbonat. 
57 B    S Pada proses thomas pertama kali unsur yang dioksidasi adalah Ferrum (Fe), kemudian 
Magnesiun (Mg),dan Sulfur (S). 
58 B    S Dapur siemens martin diciptakan pertama kali oleh pierre martin pada tahun 1865. 
59 B    S Berdasarkan lapisan batu tahan apinya, maka proses ini siemens-martin dapat 
dilakukan dengan proses asam atau basa. 
60 B    S Dapur siemens martin terdiri atas sebuah tungku yang dipasang setinggi kurang lebih 
50 m, panjang 4 meter dan lebarnya 10 meter. 
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61 B    S Dapur listrik terdiri atas dua jenis,yaiutu dapur listrik busur nyala api dan dapur induksi. 
62 B    S Baja paduan rendah adalah yang mengandung unsur paduan di bawah 10%. Sedangkan 
baja paduan tinggi mengandung unsur paduan diatas 10%. 
63 B    S Pengaruh unsur Karbon pada sifat baja paduan adalah membentuk karbid kecuali 
dengan Ni dan Mn, bersifat keras tapi getas,tahan goresan,dan than suhu. 
64 B    S Pengaruh unsur Molibden danWolfram pada sifat baja paduan adalah mengurangi 
kekerasan dan kekuatan. 
65 B    S Pengaruh unsur krom (Cr) pada sifat baja paduan adalah menambah kekuatan tarik dan 
keplastisan,menambah mampu keras, meningkatkan ketahanan terhadap korosi serta 
tahan suhu tinggi. 
66 B    S Pengaruh unsur wolfram pada sifat baja paduan adalah membentuk karbid yang keras, 
tahan suhu tinggi, banyak digunakan dalam baja perkakas dan baja potong cepat. 
67 B    S Pengaruh unsur mangan (Mn) pada sifat baja paduan adalah mengurangi tingkat 
kekerasan,dan kekuatan bahan. 
68 B    S Pengaruh unsur silikon (Si) pada sifat baja paduan adalah menambah kekuatan, 
elastisitas,tahan terhadap asam pada suhu tinggi dan memperbaiki tahanan listrik. 
69 B    S Pengaruh unsur nikel (Ni) pada sifat baja paduan adalah meningkatkan sifat mekanis, 
keras, liat, mengurangi sifat magnit, tahan asam, dan menurunkan koefisien muai. 
70 B    S Ada 6 macam standarisasi dari baja paduan diantaranya DIN, BS, ASTM, SAE, AISI, 
dan JIS. 
71 B    S ASTM adalah kepanjangan dari American Standart for Testing and Materials 
72 B    S AISI adalah kepanjangan dari American Iron and Steel Institude 
73 B    S Menurut SAE dan AISI, angka pertama pada penomoran material baja menunjukkan 
subtipe atau presentase kandungan unsur paduan utama. 
74 B    S Menurut SAE dan AISI, angka kedua pada penomoran material baja menunjukkan 
proses pembuatan baja.  
75 B    S Menurut SAE dan AISI, angka ketiga dan keempat pada penomoran material baja 
menunjukkan presentase karbon rata-rata dalam 0,01%. 
Kunci Jawaban Soal Ilmu Bahan Teknik 
1. B 
2. B 
3. B 
4. S 
5. S 
6. B 
7. S 
8. B 
9. B 
10. B 
11. S 
12. S 
13. B 
14. B 
15. S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16. S 
17. B 
18. S 
19. B 
20. B 
21. B 
22. S 
23. B 
24. B 
25. S 
26. B 
27. S 
28. B 
29. B 
30. S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
31. B 
32. B 
33. S 
34. B 
35. B 
36. B 
37. B 
38. S 
39. B 
40. B 
41. S 
42. B 
43. S 
44. S 
45. B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
46. B 
47. S 
48. B 
49. B 
50. S 
51. B 
52. S 
53. B 
54. B 
55. B 
56. B 
57. S 
58. B 
59. B 
60. S 
 
 
 
 
 
 
 
 
61. B 
62. B 
63. B 
64. S 
65. B 
66. B 
67. S 
68. B 
69. B 
70. B 
71. S 
72. B 
73. S 
74. S 
75. B 
Korektor 
 
 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
  
 
 




Dafar Nilai Kelas X TPC 
      
No. Nama Pesensi Keaktifan Nilai Post Test 
1 Agung Watono 7 2+ 70 
2 Alif Eka Saputra 7 2+ 65 
3 Anang Eko Prasetyo 7 2+ 59 
4 Angga Pratama Kurniawan 7 0 75 
5 Anwar Zainal Abidin 7 1+ 53 
6 Ardana Setiawan 7 1+ 68 
7 Ardi Muhammad S. 6 1+ 68 
8 Bagus Cahya Andika 7 2+ 63 
9 Bagus Dwi Mahardika 7 -1 63 
10 Bamabng Wijanarko 7 1+ 61 
11 Doni Subekti 7 2+ 72 
12 Eki Kukuh Noviyanto 7 1+ 53 
13 Eko Noviyanto 7 0 51 
14 Faizal An'am Wisanto 7 2+ 65 
15 Haris Santosa 7 0 67 
16 Ilham Rusidi 7 1+ 67 
17 Iqbal Dwi Hidayat 7 1+ 81 
18 M. Rizky Fadilah 7 1+ 48 
19 Muhammad Ari Fatoni 7 1+ 59 
20 Muhammad Syamsudin 6 3 68 
21 Nabil Alifta Azizi Febrino 7 1+ 71 
22 Pebri Sadewa 6 0 64 
23 Pion Kondang Maulana 7 0 56 
24 Ramadhan Linggar Pangesto 2 0 0 
25 Renaldi Agi Indrawan 7 -1 70 
26 Risata Bayu Tamtomo 7 4+ 65 
27 Riyan Chahya  7 2+ 67 
28 Rizal Ikhsan Prasetyo 7 0 77 
29 Wahyu Susilo 7 1+ 68 
30 Wait Yuwono 6 0 56 
31 Yusup Heriyawan 7 1+ 67 
   
Rata-rata 62,48 
 
Daftar Nilai Kelas X TPD 
      
No. Nama Pesensi Keaktifan Nilai Post Test 
1 Achmad Nur Sholichin 7 0 60 
2 Anang Nur Hadi Pradana 7 3+ 59 
3 Andi Anwarrudin 3 0 0 
4 Ari Setiyawan 7 0 60 
5 Arinto Wibisono 0 0 0 
6 Ariyanto Saputro 7 1+ 49 
7 Asep Dwi Saputro 7 1+ 63 
8 Bagas Ahmada Febiamukti 5 3+ 55 
9 Bagas Rohmadi 7 1+ 0 
10 Bambang Tri Nugroho 7 0 59 
11 Damar Hadi Saputro 7 0 70 
12 Daru Oktaviantoro 6 1+ 63 
13 Darwis Debby Hermawan 7 0 61 
14 Diki Putra Febriantoro 7 2+ 71 
15 Dimas Subakti 7 1+ 63 
16 Ibnu Fajar Aryanto 5 0 57 
17 Ibnu Satrio Wicaksono 7 0 59 
18 Iqbal Dwi Nugroho 5 0 59 
19 Lianda Putra Perwira 3 0 0 
20 Muhammad Risang Aradea 5 0 55 
21 Muhammad Wildan Yususf Chamdani 7 0 56 
22 Rahmat Aziz 7 1+ 65 
23 Rescha Ardhi Priwibowo 5 0 60 
24 Riky Nur Aditiya 7 1+ 53 
25 Risvaduta Waya Naufal 6 0 57 
26 Rosyid Nur Saputra 7 0 63 
27 Tomy Reza Hendrawan 7 0 65 
28 Wahyu Aji Setiono 2 0 0 
29 Wisnu Dwi Nugroho 7 1+ 70 
          
   Rata-rata 50,07 
 
  
 
 

  
 
 

  
 
 




  
 
 
SILABUS MATA PELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Mata Pelajaran  : Teknologi Mekanik 
Kelas /Semester  : X  
 
Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  
  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Mensyukuri kebesaran 
ciptaan Tuhan YME  
dengan mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap tentang 
keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan  
dalam kehidupan sehari-
hari 
     
1.2 Mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agama sebagai 
bentuk rasa syukur dalam 
mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
dan sikap mengenai 
keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan  pada 
kehidupan sehari-hari 
2.1 Mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, teliti, kritis, 
rasa ingin tahu, inovatif dan 
tanggungjawab dalam  
dalam mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai 
keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan  pada 
kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menghargaikerjasama, 
toleransi, damai, santun, 
demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah 
perbedaan konsep 
berpikirdalam 
mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai 
keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan  pada 
kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
2.3 Menunjukkan sikap 
responsif, proaktif, 
konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam melakukan tugas 
mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai 
keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan  pada 
kehidupan sehari-hari 
3.1 Menerapkan  keselamatan, 
kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L) 
Penerapan dan 
pelaksanaan 
keselamatan, 
kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L): 
- Definisi K3L 
- UU K3L 
- Tujuan K3L 
- Ruang lingkup K3L 
- Jenis kecelakaan 
kerja 
- Cara pengendalian 
kecelakaan kerja 
- Tindakan setelah 
terjadi kecelakaan 
kerja  
- Alat pelindung diri 
(APD) 
Mengamati : 
Mengamati dan melaksanakan 
keselamatan, kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L) melalui 
pengamatan di bengkel atau 
simulasi. 
   
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri 
tentang keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan (K3L). 
 
Mengekplorasi : 
Mengumpulkan data yang 
Tugas: 
Hasil mengidentifikasi 
definisi, tujuan, ruang 
lingkup, jenis 
kecelakaan kerja, 
cara pengendalian 
kecelakaan kerja, 
tindakan setelah 
terjadi kecelakaan 
kerja, jenis dan fungsi 
alat pelindung diri. 
  
Observasi : 
Proses melaksanakan 
tugas  definisi, tujuan, 
ruang lingkup, jenis 
kecelakaan kerja, 
8 JP  Buku K3L 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
4.1 Melaksanakan  
keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan (K3L) 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang keselamatan, 
kesehatan kerja dan lingkungan 
(K3L). 
 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyadisimpulkan  dengan 
urutan dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait dengan 
keselamatan, kesehatan kerja 
dan lingkungan (K3L). 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
keselamatan, kesehatan kerja 
dan lingkungan (K3L) melalui 
media lisan dan tulisan. 
cara pengendalian 
kecelakaan kerja, 
tindakan setelah 
terjadi kecelakaan 
kerja, jenis dan fungsi 
alat pelindung diri. 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
dalam penerapan dan 
pelaksanaan K3L 
 
Tes: 
Tes tertulis terkait 
dengan keselamatan, 
kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L) 
3.2 Mendeskripsikan 
pengetahuan bahan 
(ferrous dan non ferrous) 
 Pengetahuan 
bahan teknik  
 Bahan Logam (fero 
non fero) 
 Bahan non logam 
(plastik,  karet 
Mengamati : 
Mengamati penjelasan & 
pendeskripsian:            
- jenis, komposisi, sifat-sifat (fisik, 
mekanik, kemis & teknologis), 
- teknik pengolahan & 
Tugas 
Tugas hasil 
mendeskripsikan : 
- jenis, komposisi, 
sifat-sifat (fisik, 
mekanik, kemis & 
8 JP  Buku 
Bahan 
Teknik 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
4.2 Menerapkan  pengetahuan 
bahan (ferrous dan non 
ferrous) 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
alam, pelumas, 
bahan bakar, 
bahan packing, 
bahan isolator, 
bahan las) 
 
Meliputi: 
 jenis, 
 profil/bentuk,  
 komposisi, 
 sifat-sifat (fisik, 
mekanik, kemis, 
teknologis) 
 
Teknik pengolahan & 
pengecoran logam 
dengan: 
 dapur tinggi 
 dapur listrik 
 dapur kopula 
Perlakuan panas 
logam fero : 
 Hardening 
 Tempering  
 Anealing 
 Normalising 
 Carburizing 
 Blacking/blueing 
 
Pelapisan logam: 
pengecoran pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan panas logam 
fero  
melalui pengamatan di 
laboratorium.  
  
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentang :  
- jenis, komposisi, sifat-sifat 
(fisik, mekanik, kemis & 
teknologis), 
- teknik pengolahan & 
pengecoran pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan panas logam 
fero. 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang: 
- jenis, komposisi, sifat-sifat (fisik, 
mekanik, kemis & teknologis), 
teknologis), 
- teknik pengolahan & 
pengecoran 
pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan 
panas logam fero  
 
Observasi : 
Proses pelaksanaan 
tugas mendeskripsikan: 
- jenis, komposisi, 
sifat-sifat (fisik, 
mekanik, kemis & 
teknologis), 
- teknik pengolahan & 
pengecoran 
pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan 
panas logam fero 
 
Portofolio: 
Terkait dengan 
kemampuan 
mendeskripsikan 
pengetahuan bahan 
teknik.  
 
Tes: 
yang 
sesuai 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 Electroplating 
(pelapisan Zn, Cr, 
Ni)  
 
 
 
- teknik pengolahan & 
pengecoran pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan panas logam 
fero  
 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
terkait dengan: 
- jenis, komposisi, sifat-sifat 
(fisik, mekanik, kemis & 
teknologis), 
- teknik pengolahan & 
pengecoran pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan panas logam 
fero  
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: 
- jenis, komposisi, sifat-sifat 
(fisik, mekanik, kemis & 
teknologis), 
- teknik pengolahan & 
pengecoran pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan panas logam 
fero 
Tes tertulis terkait : 
- jenis, komposisi, 
sifat-sifat (fisik, 
mekanik, kemis & 
teknologis), 
- teknik pengolahan & 
pengecoran 
pengecoran logam 
(ferrous) 
- teknik perlakukan 
panas logam fero 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
melalui  lisan & tulisan (laporan 
praktikum).  
3.3 Mendeskripsikan teknik 
pengujian logam (ferrous 
dan non ferrous) 
Teknik pengujian 
logam: 
 Jenis-jenis & fungsi 
pengujian logam 
 Nama-nama bagian 
alat pengujian 
logam 
 Perlengkapan alat 
pengujian logam 
 Prosedur 
melakukan 
pengujian logam 
 Pengujian merusak  
- Uji tarik 
- Uji kekerasan 
- Uji puntir 
- Uji impact 
- Metalografi 
 Pengujian tidak 
merusak 
- Die penetrant 
- Ultrasonik test 
- Radiografi 
 Pengolahan data 
dan  penyusunan 
laporan hasil 
pengujian. 
Mengamati : 
Mengamati penjelasan & 
pendeskripsian:            
- jenis – jenis & fungsi pengujian 
logam 
- nama-nama bagian alat 
pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian logam fero & 
non fero 
melalui pengamatan di 
laboratorium.  
  
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentang :  
- jenis – jenis & fungsi pengujian 
logam 
- nama-nama bagian alat 
pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian logam fero & 
non fero 
 
Mengekplorasi : 
Mengumpulkan data yang 
Tugas 
Tugas hasil 
mendeskripsikan : 
- jenis – jenis & fungsi 
pengujian logam 
- nama-nama bagian 
alat pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian 
logam fero & non 
fero 
 
Observasi : 
Proses pelaksanaan 
tugas mendeskripsikan: 
- jenis – jenis & fungsi 
pengujian logam 
- nama-nama bagian 
alat pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian 
logam fero & non 
fero 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
dalam melakukan 
teknik pengujian 
16 JP  Buku 
Teknik 
Pengujian 
Logam 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
4.3 Melakukan  teknik 
pengujian logam (ferrous 
dan non ferrous) 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang: 
- jenis – jenis & fungsi pengujian 
logam 
- nama-nama bagian alat 
pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian logam fero & 
non fero 
 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
terkait dengan: 
- jenis – jenis & fungsi pengujian 
logam 
- nama-nama bagian alat 
pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian logam fero & 
non fero 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang: 
- jenis – jenis & fungsi pengujian 
logam 
logam. 
 
Tes: 
Tes tertulis terkait : 
- jenis – jenis & fungsi 
pengujian logam 
- nama-nama bagian 
alat pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian 
logam fero & non 
fero 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
- nama-nama bagian alat 
pengujian logam 
- prosedur pengujian 
- praktek pengujian logam fero & 
non fero 
melalui  lisan & tulisan (laporan 
praktikum).  
3.4 Menerapkan teknik 
penggunaan alat ukur 
Teknik penggunaan 
alat ukur: 
 jenis dan fungsi alat 
ukur (dasar & 
presisi): 
- alat ukur 
langsung 
- alat ukur tidak 
langsung 
- alat ukur 
pembanding 
- alat ukur standar 
- alat ukur bantu 
 
 prosedur melakukan 
pengukuran dengan 
alat ukur (dasar & 
presisi)  
 
 melakukan 
pengukuran dengan 
alat ukur (dasar & 
presisi)  
 
Mengamati : 
Mengamati dan melaksanakan 
teknik penggunaan alat ukur 
pembanding/alat ukur dasar dan 
alat ukur mekanik presisi melalui 
pengamatan dilaboratorium. 
 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentang teknik 
penggunaan alat ukur 
pembanding/alat ukur dasar dan 
alat ukur mekanik presisi 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang teknik 
Tugas:  
Tugas melakukan  
pengukuran dengan 
alat ukur 
pembanding/alat ukur 
dasar dan alat ukur 
mekanik presisi 
 
Observasi: 
Proses melaksanakan 
teknik penggunaan 
alat ukur 
pembanding/alat ukur 
dasar dan alat ukur 
mekanik presisi 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
teknik dalam 
melakukan 
pengukuran. 
   
Tes: 
Tes tertulis yang 
24 JP  Buku 
Teknik 
Pengukur
an 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
4.4 Melaksanakan teknik 
penggunaan alat ukur 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 penggunaan alat ukur 
pembanding/alat ukur dasar dan 
alat ukur mekanik presisi 
 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait 
denganteknik penggunaan alat 
ukur pembanding/alat ukur dasar 
dan alat ukur mekanik presisi 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang teknik 
penggunaan alat ukur 
pembanding/alat ukur dasar dan 
alat ukur mekanik presisi melalui 
media tulisan (laporan 
pengukuran)  
terkait dengan teknik 
penggunaan alat ukur 
pembanding/alat ukur 
dasar dan alat ukur 
mekanik presisi. 
3.5 Menerapkan teknik 
penggunaan perkakas 
tangan 
 Teknik penggunaan 
perkakas tangan 
(kerja bangku) : 
Mengamati : 
Mengamati dan melaksanakan 
teknik penggunaan perkakas 
Tugas:  
Hasil pelaksanaan 
teknik penggunaan 
104 JP  Buku 
Perkakas 
Tangan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
4.5  Melaksanakan  teknik 
penggunaan perkakas 
tangan 
 
 
 
- jenis-jenis & 
fungsi  perkakas 
tangan 
- prosedur 
menggunakan 
perkakas tangan  
- prosedur 
pemeliharaan 
perkakas tangan 
 
 Penggunaan 
perkakas tangan 
bertanaga : 
- jenis-jenis & 
fungsi  perkakas 
tangan bertenaga 
- prosedur 
menggunakan 
perkakas tangan 
bertenaga 
- prosedur 
pemeliharaan 
perkakas 
bertenaga 
 
 Penggerindaan alat 
potong dengan 
gerinda 
bangku/pedestal: 
- Bagian –bagian 
mesin gerinda 
pedestal 
tangan, perkakas tangan 
bertenaga dan penggerindaan 
alat potong dengan mesin 
gerinda bangku/ pedestal di 
bengkel. 
 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentang teknik 
penggunaan perkakas tangan, 
perkakas tangan bertenaga dan 
penggerindaan alat potong 
dengan mesin gerinda bangku/ 
pedestal. 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang teknik 
penggunaan perkakas tangan, 
perkakas tangan bertenaga dan 
penggerindaan alat potong 
dengan mesin gerinda bangku/ 
pedestal. 
 
perkakas tangan, 
perkakas tangan 
bertenaga dan 
penggerindaan alat 
potong dengan mesin 
gerinda bangku/ 
pedestal 
 
Observasi: 
Proses pelaksanaan 
tugas teknik 
penggunaan perkakas 
tangan, perkakas 
tangan bertenaga dan 
penggerindaan alat 
potong dengan mesin 
gerinda bangku/ 
pedestal. 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
dalam menggunakan 
perkakas tangan dan 
perkakas tangan 
bertenaga. 
 
Tes: 
Tes tertulis yang 
terkait dengan teknik 
penggunaan perkakas 
tangan, perkakas 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
- Keselamatan & 
kesehatan kerja 
menggunakan 
mesin gerinda 
pedestal 
- Teknik 
menggunakan 
gerinda pedestal  
   (menggerinda 
:penitik pusat, 
penitik garis, 
penggores, mata 
bor, pahat 
tangan, pahat 
bubut) 
 
 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan  dengan 
urutan dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait dengan teknik 
penggunaan perkakas tangan, 
perkakas tangan bertenaga dan 
penggerindaan alat potong 
dengan mesin gerinda bangku/ 
pedestal. 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang teknik 
penggunaan perkakas tangan, 
perkakas tangan bertenaga dan 
penggerindaan alat potong 
dengan mesin gerinda bangku/ 
pedestal 
tangan bertenaga dan 
penggerindaan alat 
potong dengan 
gerinda 
bangku/pedestal. 
 
3.6  Menerapkan teknik 
penanganan material 
Penjelasan dan 
pendeskripsian teknik 
penaganan material: 
- Jenis-jenis dan 
fungsi alat angkat 
/ alat angkut 
- Prosedur 
penanganan 
material  
Mengamati : 
Mengamati penjelasan teknik 
mengangkat material dengan alat 
angkat dan alat angkut sesuai 
dengan Prosedur Operasional 
standar 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
Tugas: 
Hasil pelaksanaan 
teknik penanganan 
material  
 
Observasi: 
Proses 
mendeskripsikan 
teknik mengangkat 
8 JP  Buku 
Material 
Handling 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
4.6  Melaksanakan teknik 
penanganan material 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
- Prosedur 
penyimpanan 
material 
  
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentangteknik 
mengangkat material dengan alat 
angkat dan alat angkut sesuai 
dengan Prosedur Operasional 
standar 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentangteknik 
mengangkat material dengan alat 
angkat dan alat angkut sesuai 
dengan Prosedur Operasional 
standar. 
 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait 
denganteknik mengangkat 
material dengan alat angkat dan 
alat angkut sesuai dengan 
Prosedur Operasional standar 
material dengan alat 
angkat dan alat 
angkut sesuai dengan 
Prosedur Operasional 
standar. 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
teknik dalam 
melakukan 
penanganan material 
 
Tes: 
Tes tertulis yang 
terkait dengan teknik 
mengangkat material 
dengan alat angkat 
dan alat angkut 
sesuai dengan 
Prosedur Operasional 
standar 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang teknik 
mengangkat material dengan alat 
angkat dan alat angkut melalui 
media lisan dan tulisan. 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.7 Mendeskripsikan macam-
macam mesin tenaga fluida 
Penjelasan & 
pendeskripsian   fungsi, 
konstruksi, cara kerja 
dan karakteristik mesin 
tenaga fluida: 
 Kompresor 
- Kompresor  radial 
- Kompresor  aksial 
- Kompresor screw 
- Kompresor 
reciprocating 
 
 Pompa 
- Pompa radial 
- Pompa aksial 
- Pompa screw 
- Pompa 
reciprocating 
 
 
Mengamati : 
Mengamati penjelasan fungsi, 
konstruksi, cara kerja dan 
karakteristik mesin tenaga fluida 
(kompresor dan pompa) melalui 
pengamatan  trainer atau di 
laboratorium. 
 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentang fungsi, konstruksi, 
cara kerja dan karakteristik mesin 
tenaga fluida (kompresor dan 
pompa). 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang fungsi, 
konstruksi, cara kerja dan 
karakteristik mesin tenaga fluida 
(kompresor dan pompa) 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
Tugas:  
Hasil pengamatan 
mengenai fungsi, 
konstruksi, cara kerja 
dan karakteristik  
mesin tenaga fluida 
(pompa dan 
kompresor) 
 
Observasi: 
Proses pelaksanaan 
tugas pengamatan 
fungsi, konstruksi, cara 
kerja dan karakteristik  
mesin tenaga fluida 
(pompa dan 
kompresor) 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
dalam mendeskripsikan 
macam-macam mesin 
tenaga fluida. 
 
Tes: 
Tes tertulis yang 
terkait dengan fungsi, 
konstruksi, cara kerja 
dan karakteristik  
mesin tenaga fluida 
(pompa dan 
16 JP  Buku 
Pompa & 
Kompreso
r 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
4.7 Menerapkan  macam-
macam mesin tenaga 
fluida 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih kompleks 
terkait dengan fungsi, konstruksi, 
cara kerja dan karakteristik mesin 
tenaga fluida (kompresor dan 
pompa) 
 
Mengkomunikasikan: 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang fungsi, 
konstruksi, cara kerja dan 
karakteristik mesin tenaga fluida 
(kompresor dan pompa) melalui 
media tulisan. 
kompresor). 
 
3.8 Mendeskripsikan macam-
macam sistem kontrol  
Penjelasan & 
pendeskripsian  
komponen(bagian-
bagian),  cara kerja dan 
aplikasi sistem kontrol: 
 Mekanik 
 Elektrik 
 Pneumatik/elektro 
pneumatik 
 Hidrolik/elektro 
hidrolik 
Teknik mengoperasikan 
dan  mendesain sistem 
kontrol (sederhana): 
 Mekanik 
 Elektrik 
Mengamati : 
Mengamati penjelasan & praktek : 
 komponen, cara kerja dan 
aplikasi sistem kontrol 
mekanik, elektrik, pneumatik / 
elektro pneumatic dan hidrolik 
/ elektrohidrolik melalui 
pengamatan pada  trainer 
atau simulasi. 
 mengoperasikan dan 
mendesain system kontrol 
mekanik, elektrik, 
pneumatik/elektro pneumatik 
dan hidrolik/elektro hidrolik 
melalui pengamatan praktek 
Tugas:  
Hasil pengamatan 
mengenai: 
  komponen, cara 
kerja dan aplikasi 
sistem kontrol 
mekanik, elektrik, 
pneumatik / elektro 
pneumatic dan 
hidrolik / 
elektrohidrolik  
 teknik 
mengoperasikan 
dan mendesain 
system control 
mekanik, elektrik, 
24 JP  Teknik 
Hidrolik 
 Teknik 
Pneumatik 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
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4.8 Menerapkan macam-
macam sistem kontrol  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 Pneumatik/elektro 
pneumatik 
 Hidrolik/elektro 
hidrolik  
langsung.  
 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentang komponen, cara 
kerja dan aplikasi sistem kontrol 
mekanik, elektrik, pneumatik / 
elektro pneumatic dan hidrolik / 
elektrohidrolik 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang komponen, cara 
kerja dan aplikasi sistem kontrol 
mekanik, elektrik, pneumatik / 
elektro pneumatic dan hidrolik / 
elektrohidrolik sesuai prinsip 
kerjanya 
 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
pneumatic dan 
hidrolik  
 
Observasi: 
Proses pendeskripsian 
komponen, cara kerja 
dan aplikasi, teknik 
pengoperasian dan 
desain  sistem kontrol 
mekanik, elektrik, 
pneumatik / elektro 
pneumatic dan hidrolik / 
elektrohidrolik. 
 
Potofolio: 
Terkait kemampuan 
dalam 
mendeskriipsikan 
macam-macam sistem 
kontrol(mekanik, 
elektrik, 
pneumatic/elektro 
pneumatik dan hidrolik 
/elektrohidrolik)  
  
Tes: 
Tes tertulis yang 
terkait dengan 
komponen, cara kerja 
dan aplikasi sistem 
kontrol mekanik, 
elektrik, pneumatik / 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
komponen, cara kerja dan aplikasi 
sistem kontrol mekanik, elektrik, 
pneumatik / elektro pneumatic dan 
hidrolik / elektrohidrolik sesuai 
prinsip kerjanya 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
komponen, cara kerja dan aplikasi 
sistem kontrol mekanik, elektrik, 
pneumatik / elektro pneumatic dan 
hidrolik / elektrohidrolik sesuai 
prinsip kerjanya melalui media 
lisan dan tulisan (lembar kerja) 
elektro pneumatic dan 
hidrolik / 
elektrohidrolik . 
 
 
3.9 Menerapkan teknik 
pengerjaan logam 
Menjelaskan & 
mendeskripsikan (jenis-
jenis mesin & fungsinya, 
bagian-bagian utama 
mesin, perlengkapan 
mesin,alat bantu kerja 
mesin, parameter 
pemotongan/rpm, 
macam-macam & 
fungsinya alat potong, 
prosedur 
pengoperasian), untuk 
proses pengerjaan: 
- pengeboran 
- penggerindaan  
Mengamati : 
Mengamati penjelasan teknik 
pengerjaan logam (pengeboran, 
penggerindaan, pembubutan, 
pengefraisan, penyekrapan, 
pengecoran dan pengelasan)  
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar 
untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan 
mandiri tentangteknik pengerjaan 
logam (pengeboran, 
penggerindaan, pembubutan, 
pengefraisan, penyekrapan, 
pengecoran dan pengelasan) 
Tugas:  
Hasil pelaksanaan 
teknik pengerjaan 
logam (pengeboran, 
penggerindaan, 
pembubutan, 
pengefraisan, 
penyekrapan, 
pengecoran,  
pengelasan dan 
fabrikasi logam)   
 
Observasi: 
Proses pelaksanaan 
teknik pengerjaan 
112 JP  Buku 
Teknologi 
Mekanik 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang 
sesuai 
4.9 Melaksanakan teknik 
pengerjaan logam 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
- pembubutan 
- pengefraisan 
- penyekrapan  
- pengecoran logam 
- pengelasan 
- fabrikasi logam 
 
Mengekplorasi: 
Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) 
untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentangteknik pengerjaan 
logam (pengeboran, 
penggerindaan, pembubutan, 
pengefraisan, penyekrapan, 
pengecoran dan pengelasan) 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait 
denganteknik pengerjaan logam 
(pengeboran, penggerindaan, 
pembubutan, pengefraisan, 
penyekrapan, pengecoran dan 
pengelasan) 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang teknik 
pengerjaan logam (pengeboran, 
penggerindaan, pembubutan, 
pengefraisan, penyekrapan, 
logam (pengeboran, 
penggerindaan, 
pembubutan, 
pengefraisan, 
penyekrapan, 
pengecoran, 
pengelasan dan 
fabrikasi logam) 
 
Portofolio: 
Terkait kemampuan 
dalam melakukan 
teknik pengerjaan 
logam: 
- Pengeboran 
- Penggerindaan 
- Pembubutan 
- Pengefraisan 
- Penyekrapan 
- Pengecoran logam 
- Pengelasan 
- Fabrikasi logam 
 
Tes: 
Tes tertulis yang 
terkait dengan teknik 
pengerjaan logam 
(pengeboran, 
penggerindaan, 
pembubutan, 
pengefraisan, 
penyekrapan, 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
pengecoran dan pengelasan). 
melalui media tulisan. 
pengecoran, 
pengelasan dan 
fabrikasi logam) 
 
 
Catatan: 
1. Jumlah Minggu Efektif/Semester 1 = 20 Minggu 
2. Jumlah Minggu Efektif/Semester 2 = 20 Minggu 
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No. Hari Tanggal Jam 
Pelaksanaan 
Nama Kegiatan Deskripsi Kegiatan Jam 
Produktif 
1 Kamis 23 Juni 2016 09.00-15.00 Rapat Pembentukan 
Panitia PLS 
Membentuk kepanitiaan PLS SMK Muhammadiyah 
Prambanan. Memilih sie dan membagi tugasmasing 
masing.  
6 jam 
2 Selasa 28 Juni 2016 09.00-12.00 Rapat Persiapan PLS Membentuk kepaniatiaan dan fixasi mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari rabu 
serta mempersiapkan ruangan yang akan digunakan 
3 jam 
3 Rabu 29 Juni 2016  06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas,aula dan tempat apel   5 jam 
30 menit    06.45-07.30 Apel  Mengikuti apel dilapangan bersama dengan 
pembina dan siswa baru 
   07.30-09.30 Pembentukan Pengurus 
kelas 
Mengkondisikan siswa agar tertib masuk kelas dan 
memastikan jalannya acara sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan 
   09.30-10.45 Mengawasi jalannya 
acara 
Mengontrol setiap kelas agar kelas berjalan secara 
kondusif dan tertib 
   10.45-11.20 Persiapan sholat 
Dzhuhur brjamaah  
Mengkondisikan siswa agar memasuki ruang aula 
dengan tertib dengan wudhu terlebih dahulu 
   11.20-12.30 Sholat dzuhur dan 
pengumuman  
Memastikan jalannya sholat dzuhur dan jalannya 
pengumuman berjalan dengan tertib dan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. Dan 
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mengkondisikan siswa agar keluar dari ruangan 
dengan tertib. 
4 Jumat 15 Juli 2016 13.00-15.30 Rapat PLS Mennyapaikan pengumuman terbaru dari dinas 
kabupaten yogyakarta mengenai peraturan PLS 
tahun 2016/2017. 
Mempersiapkan peralatan dan penugasan setiap sie 
. 
2 jam 
30 menit 
5 Sabtu 16 Juli 2016 06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas,aula dan tempat apel   7 jam 
30 menit    06.45-07.30 Apel Mengikuti apel dilapangan bersama dengan 
pembina dan siswa baru. Membantu pengecekan 
penugasan siswa. 
   07.30-08.30 Persiapan PBB Mengkondisikan siswa agar masuk ke dalam kelas 
dengan tertib dan berganti baju olah raga. 
   08.30-10.45 PBB Mengkondisikan siswa untuk berkumpul dilapangan 
dengan rapi dan tertib kemudian memilih sebanyak 
81 siswa yang akan menikuti pelatihan PASKIBRA. 
Melatih PBB 81 siswa didalam lapangan sekolah 
dengan peraturan PBB dasar. 
   10.45-11.15 Istirahat Mengkondisikan siswa untuk masuk kelas dan 
memakan bekal makanan yang telah dibawa. 
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   11.15-11.45 Persiapan Sholat dzuhur 
berjamaah 
Mengkondisikan siswa agar memasuki ruang aula 
dengan tertib dengan wudhu terlebih dahulu 
   11.45-12.30 Sholat dzuhur dan 
pengumuman 
Memastikan jalannya sholat dzuhur dan jalannya 
pengumuman berjalan dengan tertib dan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. Dan 
mengkondisikan siswa agar keluar dari ruangan 
dengan tertib. 
   12.30-13.20 Rapat Evaluasi Mengevaluasi jalannya kegiatan hari ini dan 
mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari senin. 
6 Senin 18 Juli 2016 06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas, aula dan tempat apel   7 jam 
30 menit    06.45-07.30 Upacara Pembukaan 
PLS 
Mengikuti upacara pebukaan di lapangan dan 
mengkondisikan siswa agar tertib. 
   07.30-08.30 Cek penugasan siswa Membantu wali kelas untuk mengecek penugasan 
siswa. 
   08.30-10.00 PBB Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan melatih PBB dilapangan. 
   10.00-11.30 Wiyata Mandala dan 
Ketertiban 
Mengkondisikan siswa untuk masuk ke kelas dan 
mengawasi siswa untuk mengikuti kegiatan dikelas 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
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   12.00-12.30 Sholat Dzuhur 
berjamaah 
Mengkondisikan siswa untuk sholat dzuhur 
berjamaah di masjid,dan memastikan jalannya 
sholat dzuhur dan jalannya pengumuman berjalan 
dengan tertib dan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Dan mengkondisikan siswa agar keluar 
dari ruangan dengan tertib 
   12.30-13.30 Rapat Evaluasi Mengevaluasi jalannya kegiatan hari ini dan 
mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari berikutnya. 
7 Selasa 19 Juli 2016 06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas,aula dan tempat apel   8 jam 
   06.45-07.30 Apel Mengikuti apel dilapangan bersama dengan 
pembina dan siswa baru.  
   07.30-08.30 Cek penugasan siswa Membantu wali kelas untuk mengecek penugasan 
siswa. 
   08.30-10.00 PBB Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan melatih PBB dilapangan.  
   10.00-11.30 Materi Keislaman Mengkondisikan siswa untuk masuk ke kelas 
masing-masing dan mengikuti materi keislaman 
secara tertib. 
   11.30-12.00 Persiapan sholat dzuhur Mengkondisikan siswa untuk sholat dzuhur 
berjamaah di masjid. 
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   12.00-12.30 Sholat dzuhur 
berjamaah 
Memastikan jalannya sholat dzuhur dan jalannya 
pengumuman berjalan dengan tertib dan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. Dan 
mengkondisikan siswa agar keluar dari ruangan 
dengan tertib. 
   12.30-14.00 Rapat evaluasi Mengevaluasi jalannya kegiatan hari ini dan 
mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari berikutnya. 
8 Rabu 20 Juli 2016 06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas,aula dan tempat apel   7 jam 
30 menit    06.45-07.30 Apel Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan mempersiapkan apel. 
   07.30-08.30 Cek penugasan Membantu wali kelas untuk membantu pengecekan 
penugasan. 
   08.30-10.00 PBB Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan melatih PBB dilapangan. 
   10.00-11.30 Materi ke IPMan Mengkondisikan siswa menuju masjid dan 
mengawasi siswa dalam mengikuti materi ke IPMan.  
   11.30-12.30 Sholat dzuhur 
berjamaah 
Mengkondisikan siswa untuk sholat dzuhur 
berjamaah di masjid,dan memastikan jalannya 
sholat dzuhur dan jalannya pengumuman berjalan 
dengan tertib dan sesuai dengan jadwal yang telah 
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ditentukan. Dan mengkondisikan siswa agar keluar 
dari ruangan dengan tertib 
   12.30-13.30 Rapat evaluasi Mengevaluasi jalannya kegiatan hari ini dan 
mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari berikutnya. 
9 Kamis 21 Juli 2016 06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas,aula dan tempat apel   8 jam 
   06.45-07.30 Apel dan Cek 
Penugasan 
Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan mempersiapkan apel dan membantu wali kelas 
untuk membantu pengecekan penugasan. 
   07.30-11.00 Outbond Mengkondisikan semua perlengkapan, tempat, dan 
panitia bertugas sesuia dengan lokasi dan tugas 
masing-masing serta membantu pos jaga yang 
kosong.  
   11.00-11.30 Persiapan Sholat  Mengkondisikan siswa untuk berganti pakaian dan 
mengarahkan untuk ke masjid. 
   11.30-12.30 Sholat dzuhur 
berjamaah 
Mengkondisikan siswa untuk sholat dzuhur 
berjamaah di masjid,dan memastikan jalannya 
sholat dzuhur dan jalannya pengumuman berjalan 
dengan tertib dan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Dan mengkondisikan siswa agar keluar 
dari ruangan dengan tertib 
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   12.30-14.00 Rapat evaluasi Mengevaluasi jalannya kegiatan hari ini dan 
mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari berikutnya. 
10 Jumat 22 Juli 2016 06.00 Persiapan PLS Menyiapkan ruang kelas,aula dan tempat apel   25 jam 
   06.45-07.30 Apel dan Cek 
Penugasan 
Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan mempersiapkan apel dan membantu wali kelas 
untuk membantu pengecekan penugasan. 
   07.30-08.30 Gotong Royong Mengkondisikan siswa untuk berganti pakaian olah 
raga dan membagi menjadi beberapa keelompok 
besar untuk melakukan kegiatan gotong royong 
membersihakan halaman sekolah dan melakukan 
penanaman bibit pohon yang telah dibawa masing-
masing siswa. 
   08.30-10.00 PBB Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
dan melatih PBB dilapangan. 
   10.00-11.30 Materi Kepemimpinan Mengkondisikan siswa untuk secara tertib masuk ke 
kelas masing-masing dan mengikuti kegiatan materi 
kepemimpinan yang disampaikan oleh guru. 
   11.30-13.00 Sholat Jum’at dan 
Ishoma 
Mengkondisikan siswa untuk persiapan sholat 
jumat. Mengikuti jalannya sholat jumat dengan 
khitmat dan tertib. 
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   13.00-13.30 Lagu-lagu 
kemuhammadiyahan 
Siswa masuk ke kelas masing-masing dan belajar 
bersama menyanyikan lagu-lagu 
kemuhammadiyahan dan membuat yel-yel. 
   13.30-17.30 Wide game, pelatihan 
SAR, dan Survival 
Mengkondisikan siswa untuk berbaris dilapangan 
membentuk beberapa kelompok acak.  
Memantau perjalanan siswa dalam melewati 
beberapa posyang telah ditentukan. 
Mengkoordinasikan beberapa pos dalam 
menyampaikan informasi antar penanggung jawab 
pos. 
Mengkondisikan siswa untuk bersih-bersih badan 
dan mengikuti sholat berjamaah di masjid. 
   17.30-19.00 Ishoma Mengkondisikan siswa untuk ke lapangan dengan 
membawa peralatan survival dan melakukan 
kegiatan survival dengan dipandu oleh pemandu 
masing-masing. 
   19.00-23.00 Api 
unggun/pensi/renungan 
 Mempersiapakan jalannya acara api unggun. 
 Mengkondisikan siswa untuk tertib dan 
mengikuti jalannya acara api unggun dilapangan.  
 Membantu menyalakan kembang api pada 
moment penyalaan api unggun. 
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 Menertibkan siswa yang masih ada d kelas. 
 Memantau siswa dalam mengikuti jalan malam. 
 Mengkondisikan siswa untuk masuk k masjid 
mengikuti acara renungan. 
   23.00-03.00 Istirahat Mengkondisikan siswa untuk istirahat  
11 Sabtu 23 Juli 2016 03.00 Sholat malam Membangunkan siswa untuk mengikuti sholat 
malam di masjid 
   03.00-05.00 Sholat subuh dan 
kultum 
Memantau jalannya sholat subuh dan kultum. 
   05.00-07.00 Penutupan PLS Bersih-bersih ruang kelas dan lingkungan sekolah 
Apel penutupan PLS dan pembagian sertifikat  
12 Senin 25 Juli 2016 06.45 Upacara Bendera Mengiuti upacara bendera di lapangan sekolah SMK 
Muhammadiyah Prambanan 
6 jam 
   07.45-09.15 Mengikuti guru 
pembimbing mengajar 
di kelas TPC 
Mengikuti guru pembimbing mengajar di kelas TPC 
mata pelajaran ilmu bahan teknik. Memperkenalkan 
diri kepada siswa dan memberikan tambahan 
motivasi. 
   10.15-11.45 Mengikuti guru 
pembimbing mengajar 
di kelas TPD 
Mengikuti guru pembimbing mengajar di kelas TPD 
mata pelajaran ilmu bahan teknik. Memperkenalkan 
diri kepada siswa dan memberikan tambahan 
motivasi. 
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   11.45-12.55 Standby di bengkel 
mesin 
Menanyakan job pekerjaan yang harus dilakukan 
dan cara mengajar yang baik di SMK 
Muhammadiyah Prambanan. 
13 Selasa 26 Juli 2016 06.45 Presensi Kehadiran Presensi kehadiran sambil menunggu jam pelajaran 
dimulai 
10 jam 
30 menit 
   07.00-11.45 Membantu Mengampu 
Mata pelajaran Praktik 
Kerja Bangku Kelas TPB 
Mengikuti guru pembimbing mengajar praktik di 
kelas kemudian perkenalan diri dan memberikan 
motivasi kepada siswa. Memberikan pengarahan 
dan pengawasan terhadap job yang harus 
dikerjakan siswa serta mengkondisikan siswa agar 
bekerja sesuai dengan jam pelajaran yang telah 
ditetapkan. 
   11.45-12.00 Istirahat Sholat Dzuhur Sholat berjamaah di masjid SMK Muhammadiyah 
Prambanan 
   12.00-17.20 Menata ulang ruang 
praktik Kerja Bangku 
Menata ulang ruang praktik kerja bangku dan 
mengganti ragum yang telah rusak. Memasang fan 
baru beserta instalasi listriknya.  
14 Kamis 28 Juli 2016 06.45 Presensi Kehadiran Presensi kehadiran sambil menunggu jam pelajaran 
dimulai 
8 jam 
   07.00-08.30 Piket  Menyiapkan peralatan tulis KBM dan menyiapkan 
presensi guru. Memberikan informasi kepada siswa 
mengenai jadwa pelajaran pada hari itu.  
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   08.30-12.00 Membantu mengampu 
Praktik Pemesinan 
Bubut kelas XI TPA 
Mengikuti guru pembimbing mengajar praktik 
pemesinan bubut di bengkel. Memberikan 
pengarahan dan pengawasan terhadap job yang 
harus dikerjakan siswa serta mengkondisikan siswa 
agar bekerja sesuai dengan jam pelajaran yang telah 
ditetapkan. 
   12.00-12.15 Istirahat Sholat Dzuhur Sholat berjamaah di masjid SMK Muhammadiyah 
Prambanan 
   12.15-15.00 Piket Menyiapkan peralatan tulis KBM dan menyiapkan 
presensi guru. Memberikan informasi kepada siswa 
mengenai jadwa pelajaran pada hari itu. 
15 Jumat 29 Juli 2016 06.45 Presensi Kehadiran Presensi kehadiran sambil menunggu jam pelajaran 
dimulai 
6 jam 
   07.00-11.30 Membantu mengampu 
Praktik Pemesinan 
Bubut kelas XI TPA 
Mengikuti guru pembimbing mengajar praktik 
pemesinan bubut di bengkel. Memberikan 
pengarahan dan pengawasan terhadap job yang 
harus dikerjakan siswa serta mengkondisikan siswa 
agar bekerja sesuai dengan jam pelajaran yang telah 
ditetapkan. 
   11.30-12.20 Sholat jumat berjamaah Sholat berjamaah di masjid SMK Muhammadiyah 
Prambanan 
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   12.20-13.00 Menutup jam pelajaran 
praktik 
memberikan brefing penutupan serta mengecek 
kebersihan tempat kerja. 
16 Sabtu 30 Juli 2016 06.45 Presensi Kehadiran Presensi kehadiran sambil menunggu jam pelajaran 
dimulai 
7 jam 
   07.00-08.30 Membantu mengampu 
Teori Bahan kelas X TPC 
Mengikuti guru mengjar mengenai teori ilmu bahan 
dan memberikan tambahan motivasi kepada siswa. 
   08.30-14.00 Menyiapkan materi ajar 
bahan teknik 
Mempersiapkan materi yang akan di sampaikan 
pada hari senin. 
17 Senin  1 Agustus 
2016 
06.45-07.30 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
7 jam 
   07.45-09.15 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPC  
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
pentingnya mempelajari ilmu bahan dan pengertian 
secara umum klasifikasi bahan teknik.  
   10.15-11.45 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPD 
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
pentingnya mempelajari ilmu bahan dan pengertian 
secara umum klasifikasi bahan teknik. 
   11.45-14.15 Membantu piket Membantu tugas guru piket. 
18 Selasa 2 Agustus 
2016 
 KRSan  Mengurus KRS d kampus. 0 
19 Rabu 3 Agustus 
2016 
07.00-14.55 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
8 jam 
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 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
ke luar sekolah. 
20 Kamis 4 Agustus 
2016 
07.00-12.00 Membantu mengampu 
praktik kerja bangku 
kelas X TPA 
 Memberikan motivasi dan pegarahan kepada 
siswa. 
 Mengarahkan dan mengajari siswa dalam 
mengerjakan job yang telah di tugaskan. 
 Memastikan pekerjaan siswa dikerjakan dengan 
baik dan peralatan terjaga keamanannya. 
7 jam 
15 menit 
   12.00-14.15 Mempersiapkan materi  Menyiapkan materi yang akan diajarkan pada hari 
selanjutnya. 
21 Jumat 5 Agustus 07.00-12.00 Membantu mengampu 
praktik las SMAW kelas 
X TPA 
 Memberikan motivasi dan pegarahan kepada 
siswa 
 Mengarahkan dan mengajari siswa dalam 
mengerjakan job yang telah di tugaskan. 
5 jam 
30 menit 
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 Memastikan pekerjaan siswa dikerjakan dengan 
baik dan peralatan terjaga keamanannya. 
   12.00-12.30 Sholat jumat berjamaah Sholat jumat berjamaah di masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan. 
22 Sabtu 6 Agustus 
2016 
Libur Pengajian Rutin SMK 
Muhammadiyah 
Prambanan 
 0 
23 Minggu 7 Agustus 
2016 
16.00-19.30 Pembubaran Panitia PLS 
dan Perpisahan PPL UIN 
Membubarkan panitia PLS SMK Muhammadiyah 
Prambanan dan syukuran makan bersama. 
Perpisahan PPL UIN Sunan Kalijaga 
3 jam 
30 menit 
24 Senin 8 Agustus 
2016 
06.45-07.30 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
7 jam 
   07.45-09.15 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPC  
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
   10.15-11.45 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPD 
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
   11.45-14.15 Membantu piket Membantu tugas guru piket. 
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25 Selasa 9 Agustus 
2016 
07.00-12.00 Membantu mengampu 
praktik las SMAW kelas 
X TPA 
 Memberikan motivasi dan pegarahan kepada 
siswa 
 Mengarahkan dan mengajari siswa dalam 
mengerjakan job yang telah di tugaskan. 
 Memastikan pekerjaan siswa dikerjakan dengan 
baik dan peralatan terjaga keamanannya. 
7 jam 
   12.15-14.00 Membuat catatan 
harian  
Membuat catatan kegiatan harian dan 
mengevaluasi proses pembelajaran hari ini. 
26 Rabu 10 Agustus 
2016 
07.00-14.55 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
ke luar sekolah. 
8 jam 
27 Kamis 11 Agustus 
2016 
07.00-11.45 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
4 jam 
45 menit 
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 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
ke luar sekolah. 
28 Jum’at 12 Agustus 
2016 
07.00-11.45 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
ke luar sekolah. 
4 jam 
45 menit 
29 Sabtu 13 Agustus 
2016 
07.00-08.30 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPB 
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
3 jam 
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   08.30-10.00 Bimbingan  Bimbingan mengenai kesulitan yang ada saat 
mengampu pelajaran ilmu bahan teknik. 
30 Senin 15 Agustus 
2016 
06.45-07.30 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
7 jam 
   07.45-09.15 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPC  
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
   10.15-11.45 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPD 
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
   11.45-14.15 Membantu piket Membantu tugas guru piket. 
31 Selasa 16 Agustus 
2016 
07.00-11.00 Perwalian Wali Murid 
Kelas X 
Menyambut orang tua kelas x dan mengarahkan 
untuk masuk  
4 jam 
32 Rabu 17 Agustus 
2016 
 Upacara 17 Agutus  0 
33 Kamis 18 Agustus 
2016 
07.00-11.45 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
4 jam 
30 menit 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN HARIAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
Pend. Teknik Mesin 
 
 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang 
34 Jum’at 19 Agustus 
2016 
07.00-13.00 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
Mengecek ijin dari siswa yang 
6 jam 
35 Sabtu 20 Agustus 
2016 
07.00-08.30 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPB 
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
3 jam 
   08.30-10.00 Bimbingan  Bimbingan mengenai kesulitan yang ada saat 
mengampu pelajaran ilmu bahan teknik. 
36 Senin 22 Agustus 
2016 
06.45-07.30 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
6 jam 
45 menit 
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   07.45-09.15 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPC  
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
   10.15-11.45 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPA 
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
pentingnya mempelajari ilmu bahan dan pengertian 
secara umum klasifikasi bahan teknik. 
   11.45-12.15 Sholat Dzuhur 
Berjamaah 
Sholat dzuhur berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan dan Ishoma 
   12.15-13.35 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPD  
Menyampaikan materi kepada siswa mengenai 
ikhtisar logam Ferro,macam-macam sifat logam,dan 
grafik uji tarik pertambahan panjang. 
37 Selasa 23 Agustus 
2016 
07.00-14.15 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
keluar. 
7 jam 
15 menit 
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38 Rabu 24 Agustus 
2016 
07.00-14.15 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
keluar. 
7 jam 
15 menit 
39 Kamis 25 Agustus 
2016 
07.00-14.15 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
keluar. 
7 jam 
15 menit 
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40 Jum’at 26 Agustus 
2016 
07.00-13.00 Menyusun Laporan   Menyiapkan materi ilmu bahan teknik untuk hari 
senin 
 Membuat latihan soal ilmu bahan teknik untuk 
kelas x 
 Menulis laporan catatan kegiatan harian. 
 Sholat jumat berjamaah 
6 jam 
 
41 Senin 29 Agustus 
2016 
06.45-07.30 Upacara Bendera Mengikuti upacara bendera di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
8 jam 
30 menit 
   07.45-09.15 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPC  
Memberikan soal latihan. 
   10.15-11.45 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPA 
Memutarkan video proses pembuatan baja dan 
memberikan tugas siswa tentang mendeskripsikan 
alur pembuatan baja pada satu lembar kertas. 
   11.45-12.15 Sholat Dzuhur 
Berjamaah 
Sholat dzuhur berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan dan Ishoma 
   12.15-13.35 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPD  
Memberikan soal latihan. 
   13.45-14.30 Rapat internal Hari Olah 
Raga Nasional 
Rapat dengan anggota IPM SMK Muhammadiyah 
parambanan membahas mengenai susunan acara 
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yang akan dilakasanakan pada acara hari olah raga 
nasional pada tangal 9 september 2016. 
42 Selasa 30 Agustus 
2016 
07.00-10.00 Mengoreksi Lembar 
Ujian Siswa 
Mengkoreksi lembar jawaban siswa kelas X TPC dan 
X TPD menganai ujian ilmu bahan teknik.  
9 jam 
   10.00-13.00 Piket  Menyediakan jurnal dan alat tulis untuk proses 
pengajaran. 
 Memencet bel tanda masuk dan pergantian 
pelajaran. 
 Menginformasikan kepada siswa dan guru 
mengenai pergantian jadwal pelajaran. 
 Menyampaikan ke kelas apabila ada tugas dari 
guru yang behalangan untuk mengajar di kelas. 
 Mengecek ijin dari siswa yang ada kepentingan 
keluar. 
   19.00-22.00 Mengoreksi Lembar 
Ujian Siswa 
 Mengkoreksi lembar jawaban siswa kelas X TPC 
dan X TPD menganai ujian ilmu bahan teknik. 
 Merekap hasil nilai ujian kelas X TPC dan X TPD. 
 
43 Rabu 31 Agustus 
2016 
 Sakit  0 
44 Kamis 1 September 
2016 
 Sakit  0 
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45 Jum’at 2 September 
2016 
07.00-13.00 Menyusun Laporan  Menulis laporan catatan kegiatan harian 
 Menyusun laporan PPL. 
 Sholat jumat berjamaah 
6 jam 
46 Minggu 4 September 
2016 
19.00-23.00 Menyiapkan lembar 
ujian siswa 
 Mencetak lembar ujian siswa sebanyak 60 
rangkap @3 lembar. 
4 jam 
47 Senin 5 September 
2016 
07.00-08.30 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPC  
Memberikan soal remidial 6 jam 
35 menit 
   09.15-11.00 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPA 
Menjelaskan materi mengenai proses pengolahan 
besi kasar melalui beberapa jenis konverter dan 
memberikan soal latihan sebanyak 5 soal.  
   11.45-12.15 Sholat Dzuhur 
Berjamaah 
Sholat dzuhur berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan dan Ishoma 
   12.15-13.35 Mengampu Pelajaran 
Ilmu Bahan Teknik Kelas 
X TPD  
Memberikan soal remidial 
48 Selasa 6 September 
2016 
07.00-11.45 Menyusun laporan PPL  Meneruskan menulis BAB I dan BAB II 
 Melengkapi catatan kegiatan harian PPL 
7 jam 
30 menit 
   11.45-12.15 Sholat Dzuhur 
Berjamaah 
Sholat dzuhur berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan dan Ishoma 
   13.00-14.30 Rapat Besar HAORNAS  Menyampaikan hasil rapat internal 
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 Verifikasi susunan acara yang telah di buat 
 Membagi tugas masing-masing sie 
 
49 Rabu 7 September 
2016 
07.00-11.45 Menyusun laporan PPL  Meneruskan menulis BAB II dan BAB III 
 Menyusun Lampiran 
 Melengkapi catatan kegiatan harian PPL 
10 jam  
30 menit 
   11.45-12.15 Sholat Dzuhur 
Berjamaah 
Sholat dzuhur berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan dan Ishoma 
   13.00-14.30 Rapat Internal 
HAORNAS 
 Verifikasi susunan acara yang telah di buat 
 Membagi tugas masing-masing sie 
 Fixasi susunan acara 
 
   19.00-22.00 Persiapan HAORNAS Membantu membungkus dorprize acara HAORNAS 
dan mencetak job deskripsi acara haornas 
50 Kamis 8 September 
2016 
07.00-11.45 Menyusun laporan PPL  Menyusun Lampiran 
 Melengkapi catatan kegiatan harian PPL 
11 jam  
20 menit 
   11.45-12.15 Sholat Dzuhur 
Berjamaah 
Sholat dzuhur berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prambanan dan Ishoma 
   13.00-14.30 Mengambil Terop 
Panggung 
Mengambil terop panggung di rumah pak dadang 
(guru otomotif) untuk acara HAORNAS  
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   14.30-17.20 Dekor panggung dan 
sound 
 Memasang terop dan panggung di lapangan SMK 
Muhammadiyah Prambanan. 
 Membantu memasang sound 
   20.00-21.00 Membuat Presensi 
Panitia HAORNAS 
Membuat presensi acara HAORNAS dan memcetak 
sebanyak 5 lembar 
51 Jum’at 9 September 
2016 
05.40-06.00 Persiapan HAORNAS Presensi panitia HAORNAS 10 jam 
   06.00-11.30 Pelaksanaan HAORNAS Apel HAORNAS 
Jalan sehat bersama semua warga SMK 
Muhammadiyah Prambanan 
Pengundian dorprize 
Panggung hiburan diisi dengan acara stand up 
komedi dan olah raga bebas 
 
   11.30-12.15 Sholat Jum’at 
berjamaah 
Sholat jum’at berjamaah di Masjid SMK 
Muhammadiyah Prmabanan  
 
   12.15-13.00 Istrahat makan Semua panitia istirahat untuk makan  
   13.00-15.30 Menghias mobil pawai Membantu menhias mobil untuk pawai dengan 
menggunakan daun kelapa yang dianyam dan di tata 
pada mobil pick up. 
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN HARIAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
F02 
Rio Rizki Khanigia 
NIM. 13503241061 
Pend. Teknik Mesin 
 
 
52 Sabtu 10 
September 
2016 
09.00-13.00 Mengerjakan laporan 
PPL 
Melengkapi lampiran  4 jam 
53 Senin 12 
September 
2016 
 Libur Idul Adha   
54 Selasa 13 
September 
2016 
 Libur Idul Adha   
55 Rabu 14 
September 
13.00-18.00 Mengecat lapangan 
basket 
Mengecat ulang lapangan basket SMK 
Muhammadiyah Prambanan 
5 jam 
56 Kamis 15 
September 
2016 
13.00-17.00 Mengerjakan laporan 
PPL 
Melengkapi lampiran 4 jam 
  
  
 
 
JADWAL PIKET PPL UNY 2016 
Bulan Agustus - September 
     
SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT 
Rosyid Derry Roy Rio Nur Ivan 
Rosyideva Saiful Reza Tizna Jauhari 
Erlangga Wahana Nurahman Bintang Ligan 
Toni   Zulfahmi Chandra Dede 
Nanda         
 
